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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat segala
karunia, rahmat dan hidayah-Nya sehingga pembuatan modul praktik ini dapat
terselesaikan sebagai panduan untuk praktik mata kuliah Mikroprosesor dan Sistem
Antarmuka.

Modul Praktik ini secara khusus ditujukan untuk taruna Sekolah Tinggi
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (STMKG) Program Studi Instrumentasi MKG
Diploma empat (D.1V) pada mata kuliah Mikroprosesor dan Sistem Antarmuka, untuk
mendemonstrasikan pemrograman Bahasa Assamble dan perancangan rangkaian-
rangkaian dengan menggunakan mikrokontroler yang sering ditemukan pada sistem
Instrumentasi. Dengan demikian apa yang didapat dari teoritis dapat dipraktikkan
secara langsung. Hal lain yang didapat taruna yaitu mampu memahami dan
menganalisa dari  perintah-perintah mnemonic untuk Bahasa mesin dan mampu
merancang rangkaian sistem mikroprosesor.

Dalam modul ini dibahas tentang merancang rangkaian sistem mikroprosesor
dan menginstalasi program-program yang digunakan dalam praktik, membuat compiler
dengan program com dan exe, memahami sistem pengalamatan dan operasi aritmatika
dengan debugger, membuat downloader sebagai alat pengisian program ke IC
mikrokontroler, mengakses perangkat /O di mikroprosesor, mengakses dan
mengaplikasikan perangkat interupsi pada mikrokontroler, menggunakan fitur
timer/counter mikrokontroler, menggunakan LCD sebagai penampilan, menggunakan
ADC yang ada di dalam mikrokontroler, mengerti cara melakukan komunikasi serial
dengan mikrokontroller, menggunakan mikrokontroller untuk inputan sensor digital.

Di setiap modul disampaikan bahwa taruna mampu memahami tujuan
praktikum, mengetahui peralatan-peralatan yang digunakan, mampu merancang
rangkaian-rangkaian dan bahasa pemrogramannya serta mempratikkan, mengambil
data, menganalisa dan mampu membuat kesimpulan.

Modul ini digunakan dalam satu semester dengan harapan taruna mampu
mengimplementasikan dalam aplikasi-aplikasi mikroprosesor.

Tangerang Selatan, 2018



SATUAN ACARA PERKULIAHAN

No Pertemuan Materi

1 | Minggu 1 Penjelasan umum tentang aturan-aturan praktikum, tatacara
praktikum, format laporan dan pengenalan peralatan-
peralatan yang digunakan untuk praktik.

2 | Minggu 2-3 Materi perancangan sistem mikroprosesor dan Instalasi
Program

3 | Minggu 4 Program Com dan Exe

4 | Minggu 5 Pengalamatan dan Aritmatika

5 | Minggu 6-7 Downloader

6 | Minggu 8 UTS

7 | Minggu 9 Input Output

8 | Minggu 10 Interupt

9 | Minggu 11 Timer dan Counter

10 | Minggu 12 Liquid Cristal Display (LCD)

11 | Minggu 13 Analog Digital Converter (ADC)

12 | Minggu 14 Komunikasi Serial

13 | Minggu 15 Input Sensor Digital DHT11
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Modul 1
INSTALASI PROGRAM

. TUJUAN:
a. Memahami cara menginstalasi program DOSBOX, TURBO ASSAMBLER,
PROTEUR dan CVAVR.
b. Memahami fungsi dan penggunaan program yang di instal.

Il. ALAT DAN BAHAN :

1 Unit Personal Computer (PC) / Laptop.
Master Program DOSBox.

Master Program Turbo Assambler.
Program Proteus

Program CVAVR

®oo0 o

I11. DASAR TEORI

DOSBox

DOSBox adalah program yang mensimulasikan fungsi dari MS-DOS, termasuk suara,
grafis, input, dan jaringan. Program ini digunakan untuk menjalankan permainan video
lama yang dibuat khusus untuk sistem operasi MS-DOS.

TURBO ASSAMBLER

Turbo Assembler (TASM) adalah paket assembler dikembangkan oleh Borland
menghasilkan kode untuk 16 — 32 — dan 64 bit x86 MS-DOS atau Microsoft Windows.
Hal ini dapat digunakan dengan Bahasa pemrograman bahasa tingkat tinggi Borland
compiler, seperti Turbo Pascal, Turbo Basic, Turbo C dan Turbo C + + . Paket Turbo
Assembler dibundel dengan Turbo Linker, dan interoperable dengan Turbo Debugger.
TASM dapat merakit dari sumber MASM menggunakan model MASM dan memiliki
mode ideal dengan beberapa perangkat tambahan. Pemrograman berorientasi objek telah
didukung sejak versi 3.0. Versi terbaru dari Turbo Assembler adalah 5.0, tahun 1996 dan
patch sampai dengan tahun 2002, dan dapat diterapkan pada Delphi dan C + + Builder.
Bahasa Assembly adalah bahasa pemrograman tingkat rendah. Dalam pemrograman
komputer dikenal dua jenis tingkatan bahasa, jenis yang pertama adalah bahasa
pemrograman tingkat tinggi (high level language) dan jenis yang kedua adalah bahasa
pemrograman tingkat rendah (low level language).

Bahasa pemrograman tingkat tinggi lebih berorientasi kepada manusia yaitu bagaimana
agar pernyataan-pernyataan yang ada dalam program mudah ditulis dan dimengerti oleh
manusia. Sedangkan bahasa tingkat rendah lebih berorientasi ke mesin, yaitu bagaimana
agar komputer dapat langsung mengintepretasikan pernyataan-pernyataan program.
Kelebihan Bahasa Assembly:

1. Ketika di-compile lebih kecil ukuran.

2. Lebih efisien/hemat memori.

3. Lebih cepat dieksekusi.

Kesulitan Bahasa Assembly:

1. Dalam melakukan suatu pekerjaan, baris program relatif lebih panjang dibanding
bahasa tingkat tinggi.

2. Relatif lebih sulit untuk dipahami terutama jika jumlah baris sudah terlalu banyak.

Nardi. ST,M.Kom Laboratorium Instrumentasi II STMKG
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3. Lebih sulit dalam melakukan pekerjaan rumit, misalnya operasi matematis.

Proteus

Software Proteus adalah sebuah software yang digunakan untuk mendesain PCB yang juga
dilengkapi dengan simulasi PSpice pada level skematik sebelum rangkaian skematik di-
upgrade ke PCB untuk memastikan PCB dapat berfungsi dengan semestinya. Proteus
mengkombinasikan program ISIS untuk membuat skematik desain rangkaian dengan
program ARES untuk membuat layout PCB dari skematik yang dibuat, sedangkan ARES
atau disebut juga Advanced Routing and Editing Software digunakan untuk membuat
modul layout PCB.

Proteus sangat berguna untuk desain rangkaian mikrokontroler juga berguna untuk belajar
elektronika seperti dasar-dasar elektronika sampai pada aplikasi mikrokontroler.

Fitur-fitur dari Proteus adalah sebagai berikut :

1. Memiliki kemampuan untuk mensimulasikan hasil rancangan baik digital maupun
analog maupun gabungan keduanya.

2. Mendukung instrumen-instrumen virtual seperti voltmeter, ammeter, osciloscope,
logic analyser, dan masih banyak lagi.

3. Memiliki model-model peripheral yang interactive seperti LED, tampilan LCD,
RS232, dan berbagai jenis library lainnya.

4. Memiliki kemampuan menampilkan berbagi jenis analisis secara grafis

seperti transient, frekuensi, noise, distorsi, AC dan DC, dan masih banyak lagi.

Mendukung simulasi berbagai jenis microcontroller.

Mendukung berbagai jenis komponen-komponen analog.

7. Mendukung open architecture sehingga pengguna dapat memasukkan program seperti
C++/ Arduino untuk keperluan simulasi.

8. Mendukung pembuatan PCB yang di-update secara langsung dari program ISIS ke
program pembuat PCB-ARES.

SRl

Fitur-Fitur dari ISIS adalah sebagai berikut :

1. Dapat dioperasikan pada Windows 98/XP/7 sampai dengan Windows terbaru.

2. Adanya fasilitas pemilihan komponen dan pemberian properties.

3. Memiliki fasilitas report terhadap kesalahan-kesalahan perancangan dan simulasi
elektrik.

4. Routing secara otomatis dan memiliki fasilitas penempatan dan penghapusan dot.

5. Mendukung untuk perancangan berbagai jenis bus dan komponen-komponen pin, port
modul dan jalur.

6. Mendukung fasilitas interkoneksi dengan program pembuat PCB-ARES.

7. Memiliki fasilitas untuk menambahkan package dari komponen yang belum didukung.

Fitur-fitur dari ARES adalah sebagai berikut :

1. Terintegrasi dengan program pembuat skematik ISIS, dengan kemampuan untuk
menentukan informasi routing pada skematik.

2. Memiliki database dengan tingkat keakuratan 32-bit dan memberikan resolusi sampai

10 nm, resolusi angular 0,1 derajat dan ukuran maksimum board sampai kurang lebih

10 m. ARES mendukung sampai 16 layer.

Visualisasi board 3-Dimensi.

4. Penggambaran 2-Dimensi dengan simbol library

.
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CVAVR :

CodeVision AVR merupakan sebuah software yang digunakan untuk memprogram
mikrokontroler. Mulai dari penggunaan untuk kontrol sederhana sampai kontrol yang
cukup kompleks, mikrokontroler dapat berfungsi jika telah diisi sebuah program, pengisian
program ini dapat dilakukan menggunakan compiler yang selanjutnya diprogram ke dalam
mikrokontroler menggunakan fasilitas yang sudah di sediakan oleh program tersebut.
CodeVision AVR mempunyai suatu keunggulan dari compiler lain, yaitu adanya
codewizard, fasilitas ini memudahkan kita dalam inisialisasi mikrokontroler yang akan Kita
gunakan.

CodeVisionAVR pada dasarnya merupakan perangkat lunak pemrograman
mikrokontroller keluarga AVR berbasis bahasa C. Ada tiga komponen penting yang telah
diintegrasikan dalam perangkat lunak ini: Compiler C, IDE dan Program generator.
Khusus untuk library fungsi, disamping library standar (seperti fungsi-fungsi matematik,
manipulasi String, pengaksesan memori dan sebagainya), CodeVisionAVR juga
menyediakan fungsi-fungsi tambahan yang sangat bermanfaat dalam pemrograman
antarmuka AVR dengan perangkat luar yang umum digunakan dalam aplikasi kontrol.
Beberapa fungsi library yang penting diantaranya adalah fungsi-fungsi untuk pengaksesan
LCD, komunikasi 12C, IC RTC (Real time Clock), sensor suhu LM75, SPI (Serial
Peripheral Interface) dan lain sebagainya.

CodeVisionAVR adalah suatu kompiler berbasis bahasa C, yang terintegrasi untuk
memprogram dan sekaligus compiler aplikasi AVR (Alf and Vegard’s Risc processor)
terhadap mikrokontroler dengan sistem berbasis window. CodeVisionAVR ini dapat
mengimplematasikan hampir semua interuksi bahasa C yang sesuai dengan arsitektur
AVR, bahkan terdapat beberapa keunggulan tambahan untuk memenuhi keunggulan
spesifikasi dari CodeVisionAVR vyaitu hasil kompilasi studio debugger dari ATMEL.

Disamping library standar C, CodeVisionAVR C compiler memiliki librari lain untuk:

Modul LCD Alpanumerik, Delays, Protokol semikonduktor Maxim/Dallas, dan lainnya

CodeVisionAVR juga memiliki CodeWizardAVR sebagaki generator program otomatis,

yang memungkinkan kita untuk menulis, segala bentuk pengaturan Chip dalam waktu

singkat, dan semua kode yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan fungsi-fungsi
seperti:

1. Pengaturan akses External Memory. Untuk chip-chip AVR yang memungkinkan
koneksi memori eksternal SRAM, dapat juga mengatur ukuran memori dan wait state
(tahap tunggu) dari memori ketika memori tersebut diakses.

2. ldentifikasi chip reset source. Adalah suatu layanan dimana kita dapat membuat kode
secara otomatis yang dapat mengidentifikasi kondisi yang menyebabkan chip di reset.

3. Inisialisasi port input/output. Pengaturan port-port yang kan dijadikan gerbang
masukan dan keluaran dapat secara otomatis digenerate codenya. Yang kita lakukan
hanya memilih port-port yang akan digunakan sebagai input atau output.

4. Inisialisasi Interupsi external. Pengaturan interupsi eksternal yang nantinya akan
digunakan untuk menginterupsi program utama

5. Inisialisasi timers/counters. Pengaturan timers yang berfungsi untuk mengatur
frekwensi yang nantinya digunakan pada interupsi.

6. Inisialisasi timer watchdog. Pengaturan timers yang berfungsi untuk mengatur
frekwensi yang nantinya digunakan pada interupsi, sehingga interupsi akan dilayani
oleh suatu fungsi wdt_timeout_isr .

Nardi. ST,M.Kom Laboratorium Instrumentasi II STMKG
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7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Inisialisasi UART(USART) dan komunuikasi serial. Pengaturan komunikasi serial
sebagai penerima atau pengirim data.

Inisialisasi komparasi analog. Pengaturan yang berkaitan dengan masukan data yang
digunakan dalam aplikasi yang membutuhkan komparasi pada ADC nya.

Inisialisasi ADC. Pengaturan ADC(Analog-Digital Converter) yang berfungsi untuk
merubah format analog menjadi format digital untuk diolah lebih lanjut.

Inisialisasi antarmuka SP1. Pengaturan chip yang berkaitan dengan Clock rate, Clock
Phase, dan lainnya.

Inisialisasi antarmuka Two Wire BUS. Pengaturan Chip yang berhubungan dengan
pola jalur komunikasi antara register yang terdapat pada chip AVR.

Inisialisasi antarmuka CAN. Pengaturan chip yang lebih kompleks, yang dapat
mengatur interupsi, transmisi data, timers, dan lainnya.

Inisialisasi sensor temperatur, thermometer, dan lainnya. Pengaturan yang
berhubungan dengan sensor temperatur one wire bus, memiliki fungsi-fungsi yang ada
pada librari CodeVisionAVR.

Inisialisasi one wire bus. Pengaturan yang berhubungan dengan sensor temperatur
yang memiliki fungsi-fungsi yang ada pada librari CodeVisionAVR. Seperti
Maxim/Dallas Semiconductor.

Inisialisasi modul LCD. Pengaturan port-port yang akan digunakan sebagai
penghubung dengan LCD alphanumerik.

IV. TUGAS PENDAHULUAN
1. Apa yang anda ketahui tentang Turbo Assambler
2. Jelaskan dengan singkat fitur-fitur pada Program Proteus
3. Jelaskan dengan singkat fitur-fitur pada Program CVAVR.
V. PROSEDUR DAN PENGAMATAN PERCOBAAN
A. Instalasi Program DOSBox
1. Siapkan Master Program DOSBox dan Turbo Assambler.
2. KIlik 2 kali pada folder DOSBox0.74-2-win32-installer.
MName h Date modified Type Size
Turbo-Assembler3.0 47972012 1:35 PM File folder
ﬂ DOSBox0.74-2-win32-installer 12/28/201810:13 ... Application 1,420 KB
ﬁ_%! GUI Turbo Assembler v2.0.1 12/28/201810:23 ...  Windows Installer ... 7,277 KB
M Turbo-Aszemblers.0 12/28/2018 50 PM  WinRAR archive 4203 KB
3. Kiik Next seperti pada gambar dibawah.
Nardi. ST,M.Kom Laboratorium Instrumentasi IT STMKG
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4.

ﬂDOSBoxO.NInsullerSetup:UcemeAgrwnem =

-

[@ DOSBox v0,74 License

GNU GENERAL PUBLIC LICENSE
Version 2, June 1991

Copyright (C) 1989, 1991 Free Software Foundation, Inc.
53 Temple Place, Suite 330, Boston, MA 02111-1307 USA

Everyone (s permitted to and distribute verbatim copees

ofhhmedmmmt,mﬂmmsmtdowed.

Preamble

The kcenses for most software are designed to take away your
to share and change it. By contrast, the GNU General Public

Cancel | Mullscft Install System v2.46

| irmrves i intended tn ceovantes e fresdom tn chars anvd chanoe fres

Next >

Klik Next seperti pada gambar dibawah

{ 8 DOSBox 0.74 Installer Setup: Installation Options L=

-l

ﬁmmhm

Select components to instal: gm
Desktop Shortaut

5. Centang Desktop Shortcut bila diinginkan ada di desktop Shorcut, selanjutnya

klik next akan muncul gambar seperti dibawah ini.

15 DOSBox 0.74 Installer Setup: Installation Folder e

.

Destination Folder

[g This will nstall DOSBox v0, 74 on your computer. Choose a directory

| C:¥Program Files (x86)\D SR L aa) Browse... l

Cancel I NUlloFt Tratall it 12 48 <B‘d‘4”_‘§_T_I |

Nardi. ST,M.Kom
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6. KIik Instal maka akan muncul seperti gambar di bawah ini

-
15 DOSBox 0.74 Installer Setup: Completed LE_' 4 Y
&3] Completed
J ERRNEEEREEREENENEERRENNEEREEEERE
Show details |

_oxenl | o |

7. Tunggu sampai Installer Setup Completed, selanjutnya klik Close.

B. Instalasi Program Turbo Assambler.
1. Buatlah sebuah folder di drive C: dan copy semua isi yang ada dalam folder Turbo

Installer 5.0.
AMD 107472018 5:25 AM File folder
cvavrd 12/28/2018 %:49 AM  File folder
PerfLogs 412728 &38 AM  File folder
Program Files 12/19/201810:21 ...  File folder
Program Files (x26) 1273172018 8:07 AM  File folder
TASM 12/31/2018 117 ... File folder
Users 10/4/2018 3:26 AM File folder
Windows 12/31/201811:50 ... File folder

2. Setelah tercopy semua kedalam folder TASM yang dibuat tadi Bukalah
aplikasi Dosbox yang telah terinstall tadi.

3. || ketik mount c: c:\
|| lalu ketik mount d: d:\ sampai keluar pesan "Drive D is mounted as
local directory D:\"

Nardi. ST,M.Kom Laboratorium Instrumentasi II STMKG
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E DOSBox 0.74, Cpuspeed: 3000 cycles, Frameskip 0, Program: DOSBOX — >

For a short introduction for new users type: INTRO
For supported shell command=s type: HELP

To ad just the emulated CPU speed, use cirl-F11 and ctrl-FiZ,
To activate the keymapper cirl-F1.
For more information read the README file in the DOSBox directory.

HAVE FUN?
The DO5Box Team http:/ wad.dosbox.com

5\>3ET BLASTER=AZZ@ I7 D1 HS To6
INmount cociN
punting c:~ is NOT recommended. Please mount a (subldirectory next time.

Drive C iz mounted as local directory c:s

Fismount e E:N
Drive E iz mounted as local directory E:%

Nrod TASHM

NTASM> _

4. Setelah itu pindah ke direktory C: dengan perintah C:
kemudian masuk ke folder TASM yang di drive C tadi dengan perintah
seperti pada gambar di atas
|| cd TASM

5. Kemudian ketik install dan tekan enter. Maka akan keluar seperti di
gambar ini :
C:\TASM >install

Nardi. ST,M.Kom Laboratorium Instrumentasi II STMKG
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E DOSBox 0,74, Cpu speed: 3000 cycles, Frameskip 0, Program: INSTALL — X

Borland Turbo Assembler 5.0 Installatiom

Copyright (c) 1996 by Borland International, Inc.

Install Utility
Welcome to the Borland Turbo Assembler 5.0 installation
program. This program will install Borland Turbo fissembler
on your system. To install every available option requires
10 megabytes of disk space. Press ENTER to continue, ESC

to quit.

ENTER—Continue ESC—Cancel

6. Tekan ENTER
7. Kemudian ketik lokasi drive C, karena lokasi file turbo assembler di
drive C dan enter, dan akan keluar seperti ini, tekan Enter.

E D0580x 0,74, Cpuapeed: 3000 cpcles, Frameskip 0, Program:  INSTALL - -

| Bor land Turbo fizsembler 5.8 Installation

Enter the SOUACE Path

Iescription —
Enber L= path Lo e directory costainiomg the Horlend Terbo Axsesbler
Files

8. Geser ke bawah Start Installation dan enter , seperti pada gambar di
bawah ini :

Nardi. ST,M.Kom Laboratorium Instrumentasi II STMKG
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E DOSBox 0.74, Cpuspeed: 3000 oycles, Frameskip 0, Program: INSTALL = >

Borland Turbo Assembler 5.0 Installation

TASH Di Slsls

Windows Directory...
16-bit command line tools
32-bit command line tools
Turbo Debugger for Windows
Turbo Debugger for DOS
Turbo Debugger for Win32
Examples

Documentation Files

Fi-Help F9-53tart the installation ENTER-Select ESC-Previous

9. Akan keluar seperti gambar dibawah ini dan tunggu sampai selesai :

E DOSBex 7, Cpuspeedi 3000 ycles, Fremeskip 0 Program;  UPIFAK - 4

| Borlond Turbo fesembler 5.8 Ilnstallation |

TASH Directory. . .
Hindows Ti i
I-hit cosmand line tools
JE-hit cosmand line tonls
Turhn Behaqger For Windows
Turhn Debauper Tor S
Turhn Debugger for Wind2

| Exnmples

~TREFMAL TASWIN . FAK

SASMWIN . FAE i SRGL 1 DENAEFIH
: T
CTREMSURERR  EXE x CWINGSISCHMDLG . FAR CSTARSMSHIN

C. Penggunaan Program Proteus.
1. Untuk membuka Program Proteus klik All Application, klik Proteus, klis ISIS.
2. Untuk mencari komponen klik Component Mode, klik P seperti pada gambar
dibawah.

Nardi. ST,M.Kom Laboratorium Instrumentasi II STMKG
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&5 UNTITLED

ISIS Professional
Fle View Edt Tools Design Graph Soi

NSH @% 8o

[@ 3

ﬁ'."

2. Klik

®

o

-

P DEVICES

e S 09 &= F I8¢

1
U

3. Ketikkan komponen yang akan ditampilkan pada kolom dibawah Keywords :
seperti gambar dibawah ini .

Famcids: __ Fesudty (Mo Files]

il

| D

| Libtery |

Match WFEF T
Catzgoryc

Jal Catznnas [
Snaog s
Capaciion

CMOS 4000 sevies
Conmectons

[ als Corwsilers

[ ebwigging Tool
[aodes

ECL 10000 Senes
Flaciroemns hanical
Inductais

Laglsce Frmliver
Hnrml!,l iCi
Micropicensicd ICa
Mipoelarsoun
Madeling Prmdives
[ paratianal & mallie
O plosbsaliona
FLLig B FPGAs
Resstinm

Simidalo Piimitean
Spmakery & 5 ounden

;_'-wir.'-n :._nw; -
Subreategory
I @ chuier
-_i “ Ma Mainages Foook shaet 1

_AmE IR AT b ST

o wearch Cligm
Fleaie a=ter cre 21 eore Lspacadh ancler
et 8 Caregevy, Subcatagee of Wl st se
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4. Akan muncul result, lalu klik komponen yang dipilih akan muncul komponen di

bawah P L

TITE EN

D&H @8«
k

+

L ¢

= (P71 I
"
& |

= \

[>

BX | akan muncul
tlisan kompone |

(\0 yanqg dipilih

N ICIE D e

oy

R @+

U+ +aae

S

“® Pick Devices

Micrapiozessor ICs

ATMEGABS  AVR

Kepwoeds: i Heauts (6]

{abrega . | | Device | Liniary | Description

Mal i ol Words T | ATMEGA103 AVR  AVR Miciocorkolkr [Replaced by Alrel ATmegal 28)

Calsgory ATMEGAI2E8 AVR  AVR Miciocorecller |1 28k byte sof programming Flash Progra

- . AIMEGAIE  AVH  AVH Miciocorkclier 16k bite zelt-programmng Flash Prograr
ATMEGAT2  AVR  AVR Miciocorkoller {32k bute sellprogamming Flash F'mgq

AVR Miciocorrcller B4k

AVR Mictozorroller (B byte 26

opilih atmega 8
dengan cara double kiik

5. Setelah komponen yang dipilih di klik 2 kali, lalu pilih ok

dlzr [V283k bybe gef-programming Flash Pragram Memany, dk byle SRAM, 4k byte EEPRTM, 8 Charmel 10-

dlar [18k byme ssli-programming Flash Program Memory, Tk byts SRAM, 512 Byba EEFROM. 8 Charne! 10 53: ":::’"_;;M "m i
dler |32k byee sell-programmng Flash Frogram Memoew, 2k byte SR&M. Tk bule EEPROM. B Channel 104 1B pEEC i powTn |
dlzi [BAk bpte sell-piogarorng Flash Progiam Memo, 4k Bbs SRAM, 2 bule EEPROM. & Chanrel 104 L FEMIOSWOCE PIOVNTY R
dler 18 bybe self-programming Flash Program Memary, 1k bwte SRAM, 512 Byte EEPROM, & o B Chanrel 10-bi .ﬂu"D-mmmhal Up to 18 MIPS thioughput at 18
] PEeTALVTOSC FOBAND [—L
L PR ranami 2
m_] peLsDeg
2 pe
& Poamoce AoCn —
% | poannes et |—
A poRsOceET
2 pomncosr w2
] eeEET AREF |21
PCH Frevigw:

[tk t@laly aelasal
lil komponen
ik ak

|[RE *|

=i
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plate  System Help

(o0 XnEZaEE Q% |2 A% B XA i

U1

141 pgonce POORD |2

2 PB1/OC1A FDIMO =
PB2/SSI0CIB PD2INTD

L} peamosroc? PDINT] =

g PBAMISO PD4/XCK/TO %
PB5/SCK PDST |tk

% PBB/XTALITOSCH PDE/AIND %

101 pR7XTAL2TOSC2  PDTANT =2

Z_{ pcoanco

gﬂ— PC1/ADC1

2 1 pcaapc?

28_{ pcaapca

2L pcaaDCa/SDA -

28_{ pcs/aDcsiscL AVCC —g-ﬂ-

- pceRESET e AR
ATMEGAR

s e e

6. Memasukkan file hex ke IC Mikrokontroller hasil kompilasi dari CVAVR klik 2
kali pada IC nya dan browse file tempat meletakkan file hex tersebut, seperti
terlihat pada gambar di bawah ini.

b LAk Y| BCEEP

AL RORSIDEGE

terakhir ok
Ldit Component [7 'X| . e
m— vl
““““ Covporord Hulwercn Im Hikden T -")”
Comacnant Y shm: [ATMEGAD Hickder s P
o nyam by 8 dongan ™ “Elliea v ¥
U1 ’}':‘h:. b e hox '[-“._} Jyﬁiu;i - } Uada
Choos Fioguency = Wi | 4 —)lddmf)‘n
:;—1 PEOACH T0SC ey IV vang [rseHe [Hides ]
| -1-—1 PEIOCIA HLB Package o [0l 2imias e E
< pEadsoaE |
A [ c'ic' Chock w1 T
——13 PEAMISO ey L “Lt
PEGISCK Ot Broowlne
-‘51—1 PEEOTALITOSE
A perraL2TOSS
£ Peoinico
-11'6—-1 PCIADCY
?‘ PC2ALIC2 Eachde o S uabon Ak wschy gyadim
ﬁ-—i PCAADCE Esthude hom PCO Lagour
r“-"-— PCAALICAISDS Edt of properties ag taet
ot PCHALCHSCL —r—— -
o k] POHRESEY ARE| PL
ATMEGAR
t‘ : l I. fl untak memasukan file hex kiik kanan pada atmegat
(i Kemudian akan Ftamplan sepent Inl,
"""" file. pcjnmn clm:n n(o ﬁox: cllin»iom@-n cléhm 1 tolder,
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7. Untuk menjalankan simulasi klik icon Run The Simulasi dan untuk menghentikan
simulasi klik icon Stop Simulasi tersebut, seperti terlihat pada gambar di bawah

ni.
o U1
> =] FANCP POOFID i
— FEUOCIA FOIMD
- 1 FRASSIOCIE FOEINTD e
- L} SRaMOSKOC) o
Wy £ PRS0 POAKCIOT e
— FEASON PO e
~—{ FEAXTALITOSC POBANG e
@ ' PEUXTALYTOSC2 POIRNT
/ et POTGADCH
e ed FTUAIC
) — PLIRDC2
= ] POYAOCS
@ T (S e
A L1 PCARESET SREF fim
a8 —
| o shinbas stop shmubasi r:—l.
¢ /
0
T
o |/
1|/ /
{_!:[ V!»! ¢ '.""'i>o Ract thost !
D. Penggunaan Program CVAVR.
1. Jalankan codevision
| ' CodeVisionAVR
N |
1 HPInfoTech
C Compiler, Integrated Development Environment,
Automatic Program Generator and In-Swsterm Programmer
tar the Atrmel AR Family of Microcontrallers
“arsion £.04.da Advanced
2 Copyright 1995-2009 Pavel Haiduc, HP InfoTech s.rl.
hitp: i hpinfotech.com
Licenzed to: NeWaDa
FFFF-FFFF-FFFF-FFFF-FFFF-FFFF
2. Pilih file-new. Kemudian muncul box dialog. Pilih project.
Nardi. ST,M.Kom Laboratorium Instrumentasi II STMKG
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G¥ CodeVisionAVR - Di\data data\traii:ﬁ:"m

Fle Edit Search View Project Tc

New Ctrh—hl
|
[E'; Open Ctrl+ O E
[ 5 o
1 =OpEN L
e 52 trl %
iH Save As... B E
. -
'@ Save All - Shift+ Ctrl+5 [
|r_—. Close Ctrl+Fd &
[ : =
|7 Close Multiple
|h Close All
|@ Convert to Library
|
| Page Setup
: Print Preview
:% Print Ctrl+P o
| [
Ig’; Exit AR
-
[ Create Mew File ﬁ
File Type
71 Source 0K
ST Select the type of the newﬁlel

3. Kemudian kita diberi pilhan apakah menggunakn wizar atau tidak. Jika ya pilih
yes

b Confirm ﬁ

You are about to create a new project.
Do you want to use the CodeWizard AVR?

1 ==

4. Kemudian akan muncul box dialog. Kita harus pilih ic yang akan di pakai.
Missal atmega 32.

Nardi. ST,M.Kom Laboratorium Instrumentasi II STMKG
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&b CodeWizardAVR - untitled.cwp

File Edit Help

G IEE T e

USART | Analog Comparator | ADC | SPI

Program Preview

|2C

| 1wie | 2wieqzn

LCD

Bit-B anged I Project Information

Chip

Forts I Extemnal IRQ I Timers

hip: | ATmegad? 5t
Clock: 11.0553200 fgi Ma

[7] Check Resst Sounce
Program T ppe:

[Applicatinn - ]

5. Banyak tab-tab yang perlu di setting , sementara kita belum menyeting tab dulu.

6. Pilih file-generate, save and exit.

b CodeWizardAVR - untitled.cwp ——
Jil-8 Edit Help
| ‘mMEW e B2
1| & Geen ! | Progra
§| g save be sk | ——
Al Eave A wdire [12C]
& Save &s. Infarmatiar
|c] Program Preview 7 | Timers

Qeneraie, Save and Exit :

& Exit

B 15 ey T.UTJC\ZULI'_?'i ! tMHz

[7] Check Reset Source
Program Type:

[f-‘«pplicatiun -

7. Kemudian proses penyimpanan file dilakukan sebanyak 3 kali. Masing masing
dengan eksetensi *.c, *.prj dan *.cwp. usahakan semua nama file sama misal

“test”.

Nardi. ST,M.Kom
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B¥ Save C Compiler Project File

Recent Places

4 nr

Savein: || ledblinking - & & E* G-
o= Name i Date modified
"'w?’ Mo items match your search.

Type

Recent Places

Libraries

LY

Computer

€| I

File name: test - Save l
Save as type: Project files {* pi) '] [ Cancel ]
—pp———
K Save Di\data data\training\termometer\untitled.cwp As M
Savein: | ledblinking - @ ? E® [~
I= Name = Date modified Type
"-’j’ MNe items match your search,

Save

File name: test| -
3 i test.c :]
ave as type: -
test.prj
A\

E¥ Save Di\data data\training\termometer\untitied.cwp As

i

Recent Places

=l

Libraries

LY

Computer

e‘; (| 1

Savein: ||| ledblinking - @ ? [
I= MName - Date modified
L Mo items match your search,

Type

Network
File name test| -

Save as type:

test.c j
test.prj

Save

i

8. Setelah proses penyimpan selesai kita disinilah kita akan menulis program

Nardi. ST,M.Kom
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[TEEMESTEE 0 W

mngs Help

Ena. 0 | - ! (R e [ o B
T [ | B5V(E s, WaAsE, 1 XD,

sty BT @

shons.

1Tee B 5@ | 12

47 Deslare pour giapal variidles Aoss

a7

Berikut contoh listing program pertama kita

#include <mega32.h>
#include <delay.h>
void main(void)

{

DDRB=255;

while (1)
{
// Place your code here
PORTB=255;
delay_ms(1000);
PORTB=0;
delay_ms(1000);
2

}

10. Jika sudah selesai kita compile. Hasil dari compile akan menghasilkan file *.hex

sl _
11. Berikut jika penu

ta data\training\ledblinking\test

[} Tools Settings Help

= [ Check Syntax |__
3 7% Compile ] lL;_
~l o Build Shift=F3
8 B2 Build Al CulsF0 |
% Clean Up E
3
|

trl |
1

MNotes

E ﬁ Configure

papeey e

lisan syntax program sudah benar
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af o Information

Compiler | Azzembler |

Chip: 4T mega32

Clock frequency: 11059200 MHz
Pragram type: Application
Mermary model: Small

Optimize for: Size

[glprintf features: int, width
[g]zcanf features: int, width
Promate ‘char' to fint': Yes

‘char' iz unsigned: Yes

global ‘zonst’ stared in FLASH: Mo
8 bit enums: Yes

Enhanced core instructions: Yes
Automatic register allocation: Yes
Smart register allocation: Yes

Build: 1
s il

Mo emars

Mo warningz

Bit wanables size: 0 byte(s)

D ata Stack area: B0k to 25Fh

Drata Stack size: 512 byte(s)
Estimated D ata Stack uzage: 0 byte(z)

Rk Global wariables size: O byte(s)

Hardware Stack area: 260h to 85Fh
Hardware Stack size: 1536 byte(z]

Heap zize: 0 byte(s]

EEFROM usage: 0 byte(s], 0.0% of EEFROM
Program size: 99 words (198 bytes), 0.6% of FLASH

E

12. Biasanya file hasil compile *.hex disimpan di folder exe

uter ¢ Local Disk (D:) » datadata » training » ledblinking »

en Include in library » Share with « Burn New folder
MName : Date modified
| | Exe 9/16/2011 5:25PM
. Linker 9/16/2011 5:24 PM
. List 9/16/2011 5:25 PM
J Ohj 9/16/2011 5:25 PM
=] test 9/16/2011 5:22 PM
| | test.c~ 9/16/2011 5:15 PM
|| test.cei 9/16/2011 5:25 PM
| ] test Type: CCIFile PSP
) gi&%ﬁi:ﬁ:c:d 9/16/2011 525 pM |~ °
L | test.fet TTIOT20IT 525 PM
;] test 9/16/2011 5:25 PM
||| test 9/16/2011 5:25 PM

VI. Tugas Akhir

1. Buatlah contoh program sederhana dengan Tasm
2. Buatlah contoh program simulasi dengan Proteus dan CVAVR

VII. Analisis Hasil Percobaan .
VI Kesimpulan . .......ccooeviiiiniinnnnnnn...

Type

Size

I.:iie_f-oldr:r

File folder

File folder

File folder

C compiler source..,
C~ File

CCIFile

COFF symbolic de...

CodeWizardAWR p...

FCT File

C compiler map file

CodeVisionAVR Pr...

1 KB
3 KB
1 KB
1KB
TEB
1KE
1KB
4 KB

Nardi. ST,M.Kom
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MODUL 11
PROGRAM COM DAN EXE
TUJUAN :
a. Memahami komponen-komponen yang ada di Turbo Assambler.

b,
C.
d.

Memahami bentuk-bentuk program yang berextensi .com dan exe.
Memahami perintah-perintah perulangan (looping).
Memahami perintah-perintah control program.

ALAT DAN BAHAN :

a.
b.
C.

1 Unit Personal Computer (PC) / Laptop.
Notepad.
Turbo Assambler.

DASAR TEORI

a.

Pengertian Interrupt

Interupsi adalah suatu permintaan khusus kepada mikroposesor untuk melakukan
sesuatu. Bila terjadi interupsi, maka komputer akan menghentikan dahulu apa yang
sedang dikerjakannya dan melakukan apa yang diminta oleh yang menginterupsi.

Vektor Interupsi

Setiap interrupt akan mengeksekusi interrupt handlernya masing-masing
berdasarkan nomornya. Sedangkan alamat dari masing- masing interupt handler
tercatat di memori dalam bentuk array yang besar elemennya masing-masing 4 byte.
Keempat byte ini dibagi lagi yaitu 2 byte pertama berisi kode offset sedangkan 2 byte
berikutnya berisi kode segmen dari alamat interupt handler yang bersangkutan. Jadi
besarnya array itu adalah 256 elemen dengan ukuran elemen masing-masing 4 byte.
Total keseluruhan memori yang dipakai adalah sebesar 1024 byte (256 x 4 = 1024) atau
1 KB dan disimpan dalam lokasi memori absolut 0000h sampai 3FFh. Array sebesar 1
KB ini disebut Interupt Vector Table (Table Vektor Interupsi). Nilai-nilai yang
terkandung pada Interupt Vector Table ini tidak akan sama di satu komputer dengan
yang lainnya.

Didalam pemrograman dengan bahasa assembler kita akan banyak sekali
menggunakan interupsi untuk menyelesaikan suatu tugas.

Text Editor

Untuk menuliskan source file untuk program assembly bisa anda gunakan berbagai
editor, misalkan Notepad, SideKick, WordStar dan Word Perfect. Source file yang
diketikkan harus berupa file ASCII, file ini bisa anda hasilkan melalui WordStar
dengan file 'NON DOCUMEN', atau dengan SideKick

Compiler

Source file ASCII yang telah anda ketikkan perlu dicompile kebentuk file object
dengan extensi .OBJ, dari file object inilah nantinya dapat dijadikan kebentuk file .EXE
atau .COM.

Untuk mengcompile source file, misalnya file COBA.ASM menjadi file object
dengan extensi .OBJ bisa anda gunakan file TASM.EXE dengan mengetikkan

Nardi. ST,M.Kom Laboratorium Instrumentasi II STMKG
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g.

Linkking

File object yang telah terbentuk dengan TASM, belum dapat dieksekusi secara
langsung. Untuk membuat file object ke bentuk file yang dapat dieksekusi(ektensi
.COM atau .EXE) bisa digunakan file TLINK.EXE.
Perbedaan Program COM dan EXE

Program dengan ektensi COM dan EXE mempunya berbagai perbedaan yang
menyolok, antara lain :
PROGRAM COM :
- Lebih pendek dari file EXE
- Lebih cepat dibanding file EXE
- Hanya dapat menggunakan 1 segmen
- Ukuran file maksimum 64 KB (ukuran satu segment)
- sulit untuk mengakses data atau procedure yang terletak pada segment yang lain.
-100h byte pertama merupakan PSP(Program Segment Prefix) dari program tersebut.
- Bisa dibuat dengan DEBUG
PROGRAM EXE :
- Lebih panjang dari file COM
- Lebih lambat dibanding file COM
- Bisa menggunakan lebih dari 1 segmen
- Ukuran file tak terbatas sesuai dengan ukuran memory.
- mudah mengakses data atau procedure pada segment yang lain.
- Tidak bisa dibuat dengan DEBUG

IV. TUGAS PENDAHULUAN

1.

Apa yang anda ketahui tentang Turbo Assambler

2. Jelaskan dengan singkat macam-macam interrupt
3.
4. Jelaskan dengan singkat model program .COM dan model program .EXE

Sebutkan DOS interrupt dan BIOS interrupt

V. PROSEDUR DAN PENGAMATAN PERCOBAAN
1. Program .COM

A. Program menampilkan Bilangan Prima.

Prosedur percobaan :

1.
2.
3.

©CoN A

Buka Notepad

Ketiklah listing program prima

Simpan di folder BIN dengn nama file prima dan extensi .asm
CA\TASM\BIN>prima.asm

Buka DOSBox lalu mounting folder C

Ketikkan : Z:\> mount c: c:\ <<tekan enter>>

Ketikkan:  Z:\>C: <<tekan enter>>

Ketikkan : C:\>cd TASM <<tekan enter>>

Ketikkan : C:\TASM> cd BIN <<tekan enter>>

Ketikkan : C:\TASM\BIN>tasm prima  <<tekan enter>> amati dan catat.

10 Ketikkan : CA\TASM\BIN>dir prima.* <<tekan enter>> amati dan catat.
11. Ketikkan : C:\TASM\BIN>tasm/t prima  <<tekan enter>> amati dan catat.
12. Ulangi langkah 10. Amati dan catat hasilnya.

Nardi. ST,M.Kom Laboratorium Instrumentasi II STMKG
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13. Ketikkan :
14. Ketikkan :

C:\TASM\BIN>prima <<tekan enter>> amati dan catat.
C:\TASM\BIN>exit

B. Program menampilkan ASCII untuk 7 bit.

Prosedure Percobaan

1. Buka Notepad

2. Ketiklah listing program ascii

3. Ulangi Langkah A.3 sampai dengan A.14 dengan nama file ASCI|I

2. Program .EXE

C. Program mencetakstring.

Prosedur percobaan :
1. Buka Notepad
2. Ketiklah listing program mencetakstring
3. Simpan di folder BIN dengn nama file mencetakstring dan extensi .asm
C:\TASM\BIN> mencetakstring.asm
Buka DOSBox lalu mounting folder C

Z:\> mount c: c:\ <<tekan enter>>

Z\>C: <<tekan enter>>
C:\>cd TASM <<tekan enter>>
C:\TASM> cd BIN <<tekan enter>>
C:\TASM\BIN>tasm mencetakstring <<tekan enter>> amati dan catat.
C:\TASM\BIN>dir mencetakstring.* <<tekan enter>> amati dan catat.
C:\TASM\BIN>tasm mencetakstring <<tekan enter>> amati dan catat.

12. Ulangi langkah 10. Amati dan catat hasilnya.

4
5. Ketikkan :
6. Ketikkan:
7. Ketikkan :
8. Ketikkan:
9. Ketikkan:
10. Ketikkan :
11. Ketikkan :
13. Ketikkan :

14. Ketikkan :

C:\TASM\BIN> mencetakstring <<tekan enter>> amati dan catat.
C\TASM\BIN>exit

D. Program merubah huruf kecil menjadi huruf besar.

Prosedure Percobaan

1. Buka Notepad

2. Ketiklah listing program huruf besar

3. Ulangi Langkah C.3 sampai dengan C.14 dengan nama file hurufbesar

1. Listing Program : prima

Cetak_Klm MACRO Kim ; Macro untuk mencetak kalimat
MOV AH,09
LEA DX,KIm
INT 21h
ENDM

CDesimal MACRO Angka

Nardi. ST,M.Kom
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LOCAL Ulang, Cetak

MOV AX,Angka ; AX = angka yang akan dicetak
MOV BX,10 ; BX = penyebut
XOR CX,CX ;CX=0
Ulang :
XOR DX,DX ; Cegah sisa bagi menjadi pembilang !
DIV BX ; Bagi angka yang akan dicetak dengan 10
PUSH DX ; Simpan sisa bagi dalam stack
INC CX ; CX ditambah 1

CMP AX,0 ; Apakah hasil bagi sudah habis ?
JNE Ulang ; Jika belum, ulangi lagi !

Cetak :
POP DX ; Ambil 1 angka yang disimpan
ADD DL,'0' ; Ubah 1 angka dalam kode ASCII
MOV AH,02 ;
INT 21h ; Cetak angka tersebut
LOOP Cetak ; ulangi
ENDM

; Program : PRIMA.ASM ;
; Fungsi : Mencari dan menampilkan angka ;
; prima dari 0 sampai 1000 ;

.MODEL SMALL
.CODE
ORG 100h

TData : IMP Awal
Batas DW 1000

Prima DW O
| DW 2
JDW 2
SpasiDB'S'
Header DB 9,9,9,'Bilangan Prima 1 sampai 1000 : ',13,10
DB9,9,9, '13,10,10,'S'

Awal :
Cetak_Klm Header

Proses :
MOV AX,Batas ; Jika bilangan yang dicek
CMP AX,I ; sudah sama dengan Batas
JE Exit ; maka selesai

Forl :

Nardi. ST,M.Kom Laboratorium Instrumentasi IT STMKG
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MOV J,2 ; Juntuk dibagi oleh |
MOV Prima,0 ; Prima = Tidak

ForPrima:

Tidak :

MOV AX,Prima ;

CMP AX,0 ; Apakah prima = Tidak ?

JNE Tambahl ; jika Prima =Ya, lompat ke Tambahl
MOV AX,I ;

CMP AX,J ;=17

JNE Tidak ; Jika tidak sama, lompat ke Tidak

CDesimal | ; Cetak angka prima
Cetak_Klm Spasi ; Cetak spasi

MOQV Prima,1 ; Prima=Ya

JMP Tambahl ; Lompat ke Tambah)
MOV DX,0 ;

MOV AX,l ;

MOV BX,J ;

DIV BX ; Bagi | dengan J

CMP DX,0 ; Apakah sisa bagi=07?
JNE Tambahl ; Jika tidak sama lompat ke TambahJ
MOV Prima,1 ; Prima=Ya

Tambahl :

INCJ ; Tambah J dengan 1
JMP ForPrima ; Ulangi, bagi | dengan J

Tambahl :

Exit :

END

INCI ; Tambah | dengan 1
JMP Proses ; Ulangi Cek | = prima atau bukan

INT 20h
TData

2. Listing Program : ascii

A L L VL VL VL VT VL VT N N VT N VT N ST VT VT VL VT VT VL VT VT VL VT VT VL VT VT VN

; PROGRAM: ABCO.ASM ;

; FU

NGSI : MENCETAK 16 BUAH ;
KARAKTER DENGAN ;
INT 21h SERVIS 02 ;

.MODEL SMALL
.CODE
ORG 100h

Proses :

Nardi. ST,M.Kom
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MOV AH,02h ; Nilai servis

MOV DL,00h ; DL=karakter 'A' atau DL=41h

MOV CX,240 ; Banyaknya pengulangan yang akan
Ulang :

INT 21h ; Cetak karakter !!

INC DL ; Tambah DL dengan 1

LOOP Ulang ; Lompat ke Ulang

INT 20h
END Proses

3. Listing Program : mencetakstring
; Program: kalO.asm ;
; Fungsi : Mencetak String ;
; dengan Int 21 servis 9 ;

.MODEL SMALL
.CODE
ORG 100h
Tdata : JMP Proses
KalO DB 'PROSES PENCETAKAN STRING ',13,10,'S'
Kall DB 'DIBELAKANG TANDA S TIDAK BISA DICETAK '

Proses:
MOV AH,09h ; Servis ke 9
MOV DX,0FFSET Kal0 ; Ambil Alamat Offset KalO
INT 21h ; Cetak perkarakter sampai tanda $
LEA DX,KalO ; Ambil Alamat Offset KalO
INT 21h ; Cetak perkarakter sampai tanda $
LEA DX,Kal0+7 ; Ambil Alamat Offset KAIO+7
INT 21h ; Cetak perkarakter sampai tanda $
LEA DX,KAL1 ; Ambil Offset kall
INT 21h ; Cetak perkarakter sampai ketemu $
INT 20h ; Selesai, kembali ke DOS

END Tdata

4. Listing Program : merubah huruf kecil ke huruf besar

; Program : UPCASE.ASM ;
; Fungsi : Merubah huruf kecil menjadi ;
; huruf besar ;

,\::::::::::::::::::::: ==== :::::::::::::::/’
.MODEL SMALL
.STACK 200h
.DATA
Nardi. ST,M.Kom Laboratorium Instrumentasi IT STMKG
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Klm DB 'Cinta menyebabkan rindu yang paling sengsara $'

.CODE

Proses:
MOV AX,@DATA ; Inialisasi, supaya
MOV DS,AX ; DS menunjuk pada data
XOR BX,BX
MOV CX,47

Ulang:
CMP KIim[BX],'a' ; Apakah huruf kecil ?
JB Tidak ; Tidak, cek berikutnya
CMP KIim[BX],'z' ; Apakah huruf kecil ?
JA Tidak ; Tidak, cek berikutnya
SUB KIm[BX],'a'-'A" ; Jadikan huruf besar
Tidak:
INC BX ; Akses karakter berikutnya
LOOP Ulang ; Ulangi
Cetak:
MOV AH,09 ; Cetak kalimat yang telah
LEA DX,KIm ; dirubah menjadi huruf besar
INT 21h ; semuanya

Exit:
MOV AX,4C00h ; Selesai,
INT 21h ; kembali ke DOS

END Proses

VI. Tugas Akhir
1. Sebutkan mnemonic instruksi perulangan dari program diatas
2. Sebutkan mnemonic instruksi control program dari program diatas
3. Buatlah struktur program .com
4. Buatlah struktur program .exe

VII. Analisa hasil percobaan tersebut
VI11.Berilah kesimpulan dari hasil percobaan tersebut.
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MODUL 11l
PENGALAMATAN DAN ARITMATIKA

.  TUJUAN:
a. Memahami perpindahan data baik dalam register maupun dalam alamat .
b. Memahami mnemonic aritmatik.
c. Memahami debugging program.

Il. ALAT DAN BAHAN :
a. 1 Unit Personal Computer (PC) / Laptop.
b. Notepad.
c. Turbo Assambler.

I11. DASAR TEORI

Dalam bahasa assembly, perpindahan data dapat dilakukan dalam berbagai cara yaitu :

1. Perpindahan tak langsung.

2. Perpindahan data dari register ke memori.

3. Perpindahan data memori ke register.

4. Perpindahan data langsung ke register.

5. Perpindahan data langsung ke memori.

Khusus untuk perpindahan data dari atau ke memori, dapat dilaksanakan dengan beberapa

macam pengalaman, yaitu :

1. Pengalamatan tak langsung.

2. Pengalamatan secara langsung.

3. Pengalamatan dengan menggunakan indeks ke register.

4. Pengalamatan dengan menggunakan basis ke register.

5. Pengalamatan dengan menggunakan basis dan indeks register.

Untuk melaksanakan perpindahan data, bahasa assembly memiliki beberapa perintah yang

dapat dibedakan sebagai perintah untuk memindahkan data string yang berupa deretan

aksara. Untuk perintah perpindahan data tunggal, perintah yang dapat digunakan antara

lain :

1. MOV, Dipakai untuk memindahkan data dari memori/register ke memori/register atau
data langsung ke register.

2. IN/OUT, Untuk memindahkan data dari /ke port. Data yang akan dipindahkan,
diberikan pada register AX/AL dan alamat port diberikan pada register DX.

3. PUSH/POP, Dipakai untuk memindahkan data dari/ke stack memori.
4. XCHG, Dipakai untuk menukar data.

5. XLAT, Dipakai untuk mencari data dalam suatu table. Alamat table ada register BX
dan sebagai indeks digunakan register AL.

6. PUSHF/POPF, Dipakai untuk memindahkan isi Flag ke/dari stack memori.

7. LEAJ/LDS/LES,
LEA untuk memindahkan OFFSET ke register 16 bit.
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LDS untuk memindahkan alamat memori ke suatu register dan DS
LES untuk memindahkan alamat memori ke suatu register dan ES.

LAHF/SAHF, Untuk memindahkan isi flag register dari/ke register AH. Flag tersebut
adalah S, Z, A, P, dan C.

Untuk memindahkan data string, sering dipergunakan perintah-perintah antara lain :

1.
2.
3.

MOVS, Untuk memindahkan data string dari DS:SI ke ES:DI.
STOS, Untuk memindahkan data string dari AX/AT, ke ES:DI.
LODS, Untuk memindahkan data string dari DS:SI ke Akumulator.

Untuk operasi aritmatika dan logika digunakan perintah-perintah sebagai berikut :

1.

Perintah ADD/ADC (Penjumlahan)
Digunakan untuk menjumlahkan 2 operand tanpa menggunakan carry (ADD) atau
menggunakan carry (ADC).

Perintah SUB/SBB (Pengurangan)
Digunakan untuk mengurangkan 2 operand tanpa menggunakan carry (SUB) atau
menggunakan borrow (SBB).

Perintah MUL/IMUL (Perkalian)

Digunakan untuk mengkalikan data pada akumulator dengan suatu operand dan
hasilnya diletakkan pada AX untuk operasi 8 bit atau AX dan BX untuk operasi 16 bit.
IMUL dipakai khusus untuk integer bertanda.

Perintah DIV/IDIV (Pembagian)

Digunakan untuk membagikan data pada akumulator dengan suatu operasi dan hasilnya
diletakkan pada AX untuk operasi 8 bit atau AX dan BX untuk operasi 16 bit. IDIV
dipakai khusus untuk integer bertanda.

Perintah INC/DEC (Penaikan/Penurunan data).
Digunakan untuk menaikkan atau menurunkan data dari suatu register.

Perintah AND/OR/NOT/XOR (Logika).
Digunakan untuk melakukan operasi-operasi logika AND, OR, NOT dan XOR.

Perintah SHR/SHL (Pergeseran)
Dipakai untuk menggeserkan data dari suatu register ke kanan/kiri sebanyak isi register
CX.

Perintah ROR/ROL/RCL/RCR (Perputaran).

Dipakai untuk memutar isi register ke kanan/kiri sebesar 1 bit. Jumlah perputaran
ditentukan oleh isi register CX, RCL dan RCR merupakan perputaran yang melintasi
carry.

Selain perintah-perintah yang telah disebutkan diatas, masih terdapat beberapa perintah
yang umumnya digunakan bersama-sama dengan perintah perpindahan aritmatika.
Perintah ini misalnya, perintah untuk perbandingan string (CMPS), perintah pencarian
string (SCAS), perintah perulangan REPZ, REPE, REPNE, REPNZ. Apabila dalam
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memindahkan string memakai operasi byte, maka perintah pemindahan data harus
ditambah dengan aksara B seperti MOVSB, sedangkan bila melakukan operasi word,
maka dibelakang perlu ditambah dengan aksara W.

Perintah yang menyangkut operasi aritmatika dan logika yang biasanya sering dijumpai
adalah perintah CLC (Clear Carry Flag), CMC (Complement Carry), dan STD (Set
Carry Flag) yaitu yang berhubungan dengan status flag.

IV. TUGAS PENDAHULUAN
1. Buatlah program dalam bahasa assembly yang dapat mengisi register-register 8 bit :

AH=00 BL=02 CL=04 DL=06
AH=01 BH=03 CH=05 DH=07

2. Ada 4 buah bilangan yang telah ditempatkan pada masing-masing menurut memori
seperti berikut :

Bilangan -1 sebesar AC52 pada lokasi memori 400 dan 401.

Bilangan -2 sebesar E894 pada lokasi memori 402 dan 403.

Bilangan -3 sebesar B2F5 pada lokasi memori 406 dan 407.

Bilangan -4 sebesar 1B58 pada lokasi memori 40E dan 40F.

Buatlah program penjumlahan bilangan -1 dengan bilangan -2 dan hasilnya
ditempatkan pada lokasi memori 404 dan 405.

. Program tersebut dilanjutkan dengan pengurangan bilangan -1 dengan bilangan -3

dan hasilnya diletakkan pada lokasi 408 dan 4009.

Selanjutnya diteruskan dengan perkalian bilangan -1 dengan bilangan -2 dan
hasilnya diletakkan pada lokasi memori 40A sampai dengan 40D.

Kemudian dilanjutkan dengan pembagian bilangan hasil perkalian tersebut dengan
bilangan -4 yang hasilnya diletakkan pada lokasi memori 410 sampai dengan 413.
Siapkan juga program untuk operasi logika AND, OR, NOT dan XOR dengan data
dari bilangan -1 dan bilangan -2.

V. PROSEDUR DAN PENGAMATAN PERCOBAAN
1. Penjumlahan dan Debug

Prosedur percobaan :
Buka Notepad
Ketiklah listing program penjumlahan berikut :

1.
2.

VLIV NENE VLTV NE NN VN NE N VL VY NENE N VU NENT N VL VENE N VLV NN VLV VL N7 VN

PROGRAM : TAMBAH.ASM ;
FUNGSI : MELIHAT PENAMBAHAN ;

YANG DILAKUKAN ;
OLEH BERBAGAI ;

PERINTAH
=Nardi =
.MODEL SMALL
.CODE
ORG 100h
Proses :
MOV AH,15h ; AH:=15h
MOV AL,4 ; AL:=4
ADD AH,AL ; AH:=AH+AL, jadi AH=19h
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END

MOV AX,1234h
MOV BX,0F221h
ADD AX,BX

MOV AX,1234h
MOV BX,9ABCh
MOV CX,5678h
MOV DX,0DEFOh
ADD CX,DX

ADC AX,BX

INC AL

INT 20h
Proses

; Nllai AX:=1234h dan carry=0
; Nilai BX:=F221h dan carry=0
; AX:=AX+BX, jadi nilai AX=0455h

; AX=1234h CF=0
; BX=9ABCh CF=0
; BX=5678h CF=0
; DX=DEFOh CF=0
; CX=3568h CF=1
; AX = AX+BX+CF = ACF1

; AL:=AL+1, nilai pada AL ditambah 1

3. Simpan di folder BIN dengn nama file tambah dan extensi .asm
C:\TASM\BIN> tambah.asm

4. Buka DOSBox lalu mounting folder C

5. Ketikkan : Z:\> mount c: c:\ <<tekan enter>>

6. Ketikkan : Z\>C: <<tekan enter>>

7. Ketikkan : C:\>cd TASM <<tekan enter>>

8. Ketikkan : C:\TASM> cd BIN <<tekan enter>>

9. Ketikkan : C:\TASM\BIN>tasm tambah  <<tekan enter>> amati dan catat.
10. Ketikkan : C:\TASM\BIN>tasm/t tambah <<tekan enter>> amati dan catat.
11. Ketikkan : C:\TASM\BIN>debug tambah.com <<tekan enter>> amati dan catat.
14. Untuk menampilkan semua isi register dan alamat ketikkan :  -r <<tekan enter>>

amati dan catat.
15. Tris dengan mengetikkan: -t <<tekan enter>> amati dan catat perubahannya.
16. Ulang nomor 15 sebanyak 11 kali dan setiap kali tris amati dan catat perubahannya.
17. Ketikkan: q untuk keluar program.

2. Pengurangan

Prosedur percobaan :
1. Buka Notepad
2. Ketiklah listing program pengurangan berikut :

7

7

7

PROGRAM : KURANG.ASM ;
; AUTHOR : Nardi ;
; FUNGSI : MENGURANGKAN ANGKA ;
122EFFF-OFEFFFF ;
.MODEL SMALL
.CODE
ORG 100h
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TData :

JMP Proses

; Lompat ke Proses

AlLo EQU OEFFFh

AHi EQU 122h

BLo EQU OFFFFh

Bhi EQU OFEh

HslLo DW ?
HsIHi DW ?
Proses :

MOV AX,AlLo

SUB AX,Blo

MOV HsILO,AX
MOV AX,AHi

SBB AX,BHi

MOV HslHi,AX

INT 20h
END TData

; AX=EFFFh

; Kurangkan EFFF-FFFF, jadi AX=FO00

; HslLo bernilai FOOO

; AX=122h

; Kurangkan 122-FE-Carry, AX=0023

; HsIHi bernilai 0023

; Kembali ke DOS

3. Simpan di folder BIN dengn nama file kurang dan extensi .asm
C:\TASM\BIN> kurang.asm

O© 00 NO O1 &~

. Ketikkan

3. Perkalian

Prosedur percobaan :
1. Buka Notepad
2. Ketiklah listing program perkalian berikut :

7
7
7

’

; AUTHOR

: Nard
FUNGSI

; PROGRAM : KALI.ASM

: MENGALIKAN BILANGAN

16 BIT, HASIL
PADA DX:AX

.MODEL SMALL
.CODE
ORG 100h

TData :

JMP  Proses
A DWW O01EFh
B DW O02FEh
HslLo DW ?
HsIHi DW ?

; Lompat ke Proses

. Jadikanlah program com dengan tasm dan tlink/t.

. Untuk melihat kebenarannya dapat digunakan debug.
. Ketikkan \\debug kurang.com
-r amati dan catat

. Tris dengan mengetikkan —t sampai muncul <<program terminate>> amati dan catat
. Ketikkan —g untuk berhenti program.

’
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Proses:
MOV AX,A
MUL B
MOV HslLo,AX
MOV HslHi,DX

INT 20h
END TData

; AX=1EF

; Kalikan 1FH*2FE

; AX bernilai C922 sehingga HslLo=C922
; DX bernilai 0005 sehingga HsIHi=0005

; Kembali ke DOS

3. Simpan di folder BIN dengn nama file kali dan extensi .asm

C\TASM\BIN> kali.asm

O© 00 NO O1 &~

4. Pembagian

Prosedur percobaan :
1. Buka Notepad

2. Ketiklah listing program pembagian berikut :

. Jadikanlah program com dengan tasm dan tlink/t.

. Untuk melihat kebenarannya dapat digunakan debug.

. Ketikkan \\debug kali.com

. Ketikkan -r amati dan catat

. Tris dengan mengetikkan —t sampai muncul <<program terminate>> amati dan catat
. Ketikkan —g untuk berhenti program.

’

;  PROGRAM : BAGI.ASM
; AUTHOR : Nardi

’
7

7

; FUNGSI : MEMBAGI BILANGAN ;

; 16 BIT, HASIL
; PADA DX:AX

.MODEL SMALL

.CODE

ORG 100h
TData :

JMP Proses ; Lompat ke Proses

A DWW O01EFh

B DW 2

Hsl DW °?

Sisa DW ?
Proses:

SUB DX,DX

MOV AX,A

DIV B

MOV Hsl,AX

MOV Sisa,DX

INT 20h
END Tdata

; Jadikan DX=0
; AX=1EF
; Bagi 1EF:2

; AX bernilai 00F7 sehingga Hs|=00F7
; DX berisi 0001 sehingga Sisa=0001

; Kembali ke DOS
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3. Simpan di folder BIN dengn nama file bagi dan extensi .asm
C:\TASM\BIN> bagi.asm
. Jadikanlah program com dengan tasm dan tlink/t.
. Untuk melihat kebenarannya dapat digunakan debug.
. Ketikkan \\debug bagi.com
. Ketikkan -r amati dan catat
. Tris dengan mengetikkan —t sampai muncul <<program terminate>> amati dan catat
. Ketikkan —g untuk berhenti program

O© 00 NO O1 &~

VI. Tugas Akhir
1. Bagaimanakah bila perintah ADD, SUB, MUL, DIV diganti dengan ADC, SBB, IMUL,
dan IDIV ? Apakah perbedaannya ? Mengapa demikian ?

2. Masukkan program pada Tugas Pendahuluan nomor satu (no.1) poin b yang telah anda
buat, dan sambungkanlah dengan penulisan program berikut :

MOV AX,[400]
XCHG  AH,AL
MOV [300],AH

STOSB

INC DI

STOSW

PUSH  BX

MOV  BX,[BX+SI]
POP DX

3. Jalankan program lengkap tersebut dengan perintah T, amatilah dan catatlah
perubahan yang terjadi pada setiap register dan memori yang bersangkutan.

VI1. Analisa hasil percobaan tersebut
VI11.Berilah kesimpulan dari hasil percobaan tersebut.
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MODUL IV
DOWNLOADER

. TUJUAN:
1. Dapat membuat downloader sendiri.
2. Memahami system minimum berbasis mikrokontroller.
3. Memahami file-file yang dibutuhkan dalam mengisi
mikrokontroller.

dan mengektrak IC

Il. ALAT DAN BAHAN :

1. Capasitor :4.7uf/16V, 100nf, 22pf, 22pf
2. Resistor : 2K2, 68R, 68R, 1K, 1K, 10K
3. Dioda 3.6V, 3.6V

4. Led : 1 merah, 1 hijau

5. Kristal : 12MHZ

6. Atmega 8 + soket

7. Saklar

8. Proteus Desain PCB / Eagle

9. AVR DUDE

10. BASCOM-AVR

11. Khazama AVR Programer

12. eXtreme Burner - AVR

13. Board USBasp

14. Sistem minimum atmega8/48

15. Downloader USBasp/ISP yang mendukung . MISO, MOSI, SCK, Reset AVR
16. Komputer / PC

I1l. DASAR TEORI
USBasp adalah sebuah downloader untuk mikrokontroler AVR, yang tersusun
menggunakan sebuah IC ATMega48 atau ATMega8 dan beberapa komponen pasif.
Fungsinya adalah untuk menjembatani atau untuk mengisi program (file hex) hasil compile
dari komputer ke Mikrokontroller target.

Format Hex dari Intel
Kode-kode program yang diisikan ke Flash PEROM adalah kode-kode biner hasil
kompilasi dari program assembler. Ada beberapa format hasil kompilasi dari program
assembler, sedangkan format yang paling banyak dipakai adalah format HEX dari Intel.
Anatomi baris—baris dalam file format HEX dari Intel adalah seperti terlihat pada table
1 dan gambar 1 berikut ini.

Table 1. Anatomi baris-baris dalam file format HEX

RECORD
MARK

RECLEM

LOAD
COFFSET

RECTYF

DATA

CHKSUM

1-byte

1-byte

Z-byles

1-byte

n-bytes

1-byte
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: 02 0000 00 8023 SB
T CHESUM
DATA
RECTVP
Lo&D OFFSET
RECLEN

RECORD MARK

Gambar 1. Contoh baris dalam file format HEX

Rincian dari format HEX tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Huruf pertama dalam baris file format HEX selalu berisi RECORD MARK yang
berisi 03AH yang merupakan kode ASCII untuk tanda “:”. Tanda ini merupakan
tanda identitas file HEX.

Huruf Selanjutnya (huruf ke-2 dan ke-3) adalah RECLEN yang dipakai untuk
menyatakan banyaknya data dalam baris. Satu byte data dinyatakan dengan dua
karakter ASCII sehingga banyaknya data dalam 1 baris maksimal adalah FF (atau
decimal 255).

Huruf selanjutnya adalah 2 byte untuk LOAD OFFSET yang dipakai untuk
menyatakan alamat awal tempat penyimpanan kode-kode dalam baris tersebut.
Huruf selanjutnya 1 byte untuk RECTYP yang dipakai untuk menyatakan jenis data.
Nilai 00 dipakai untuk menyatakan baris tersebut yang berisikan data biasa. 01
menyatakan bahwa baris tersebut merupakan baris terakhir.

Huruf selanjutnya adalah DATA yang dapat berisi nol atau beberapa byte yang
dikodekan sebagai pasangan huruf heksa-desimal. Jumlah byte data yang dikodekan
sebagai pasangan huruf heksa-desimal adalah sesuai dengan isi dari RECLEN.
Baris terakhir merupakan CHKSUM vyang dipakai untuk check-sum. Byte-byte
RECLEN, LOAD OFFSET. RECTYP, dan byte-byte DATA diatas dijumlahkan.
Hasil penjumlahan dibalik (inverted) sebagai bilangan check sum. Hasil penjumlahan
bias menghasilkan nilai yang lebih besar dari 2 bilangan heksadesimal, namun hanya
2 bilangan heksadesimal yang bobotnya terkecil yang dipakai.

Pada contoh baris file format HEX di atas dapat diketahui bahwa jumlah data adalah 2
byte yang dapat diketahui dari isi RECLEN, yaitu 02 heksa. Alamat awal data tersebut
ditempatkan pada 0000 heksa yang dapat dilihat dari isi RECTYP, yaitu 00. Data dalam
baris ini adalah 80 heksa untuk byte pertama dan 23 heksa untuk byte kedua. Check-sum
dari baris ini adalah 5B heksa.

IV. TUGAS PENDAHULUAN
1. Buatlah rangkaian 10 system mikroprosesor
2. Jelaskan Anatomi baris-baris format file .hex

V. PROSEDUR DAN PENGAMATAN PERCOBAAN

Prosedur percobaan :
1. Buatlah rangkaian seperti gambar 2, untuk contoh skema rangkaian lain dapat

mengunjungi
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Gambar 2. Skema rangkaian downloader

2. Buat board USBasp seperti gambar 3, menggunakan software pcb eagle.

o0k w

Gambar 3. board USBasp

a. Fuse and Lock Bits

Solder komponen-komponennya ke dalam board USBasp.

Koneksikan Board USBasp dengan Downloader. Pastikan terkoneksi dengan baik.
Buka software downloader (khazama/avrdude/Extreme burner AVR dll )

Atur fusebitnya seperti berikut:
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Read Ose Calibrations
Read Chip Signatura

Write FLASH Buffer to Chip Ctri+F
Write EEPROM Buffar to Chip Ctri+E

Read FLASH to Buffer
Read EEFROM to Buffer

Varify Flash

Varify EEPROM

Erasa Chip Ctri+R

Auto Program Ctri+P ;
Program Options Ctri+O |

b. Read All

oo oo s IR

I Read Fuses and Lock values from Chip :|

H-Fuse: CHOHCHEHEHEHD i
l.mse:E‘.—l_l-Il-li-EH:l:E | save | [writeat | [ medtia
EFuse: [CHEHCHOHEHEHEHT

. ].DEk EH_H:H:H _I'EH:‘

| Load || cancel | | Defau |

L Fuse:
’Brown—wt detection level at YCC=4.0 V; [BODLEVEL=0]

|Brown-out detection enabled; [BODEN=0]

&. EE@ 1MHz; Start-up time: 6 CK + 54 ms; [CKSE.=UUEE§ED

% | Save ] [WriteAJJ | [R.eadAHl
sialuiaiaialsls
| R | | toaa | | cone H[’Eﬁ“tl

d. Setingan dengan Crystal external
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Fues vt Lo s somnge

[

=]
’CKDP‘T fuse {operation dependent of CKSEL fuses); [CKOPT=0] V] Dt

L Fuse:
|Brown-out detection level at YCC=4.0 V; [BODLEVEL=0] -
’Erown-out detection enabled; [BODEM=0] VJ

IIEut. Crystal/Resonator High Freg.; Start-up time: 16K CK +4ms; JI

H-Fused
L-Fuse:
E-Fuse:

e. Bila sudah selesai diseting klik write all

[ZHZH HEHEHEH HY
[CHEHYHEHIHEHTHA]
[FHEHEHEHEHEHEH]

JEHEHIHIHIHYHZH

(=]
il

[ sove |[[write s [ reoam]

| Load HCancelHDehLﬂtl-:

7. Mengecek apakah downloadernya sudah terkoneksi.

a. Buka Program Khazama pilih command

> read signature

| File View [Command | Halk .
B B || Fuses and Loek Bit=... Crried
AVE : Read Osc Calibrations
[amMeas.|  Rend Chip Signaturs
. | Write FLASH Buffer to Chip EtrisF
b|_1 Write EEPROM Buffer to Chip  CirlsE

Poad FLASH to Duffer
Road EEPROM to Buffer

Varify Flach
Varify EEPROM

Erase Chip

Auto Program

Crrlel

Ctrl+P
Ctrl+ 0

b. Bila ada permasalahan koneksi maka akan muncul notifikasi berikut:
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( Ehazama AVR Programmer

g Error while eporating...

: inftakization failed, rez=1
to override
thizs check.

done. Thank you.

1 arror: programm enable: targat doesn't answer. 1

Double check connoctions and try u.gn.'m‘ or use -F

——

[ ]

o

c. Cek kabel koneksi downloader dengan mikro target, dan tegangan supply pada

mikro target,

d. Bila masih ada masalah cek kaki2 ic mikro apakah sudah tersambung dengan baik.
e. Cek lagi koneksinya, bila masih ada masalah juga instal drivernya lagi

8. Bila koneksi sudah benar akan muncul notifikasi sebagai berikut :

Khazama AVR Progremmer

ot

'.0' The Chip Signature iz : O0x129307

e

-

WIH

9. Isi/load frimware USBasp ke mikrokontroler target (atmega8)
Klik File > Load flash to buffer > kemudian cari dimana firmware tersebut disimpan >

setelah itu klik auto program
(Fils| View Command Help
AVR

Load FLASH file to Buffer
Load EEPROM file to Buffer

| Save FLASH Buffer As...
Save EEPROM Buffer As...

Exit

10. Cari file(.hex) firmware.

<& khazama AVR Programmer et

»

CtrisL

Ctri+S

<
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11. Klik Open

| usbazp.atmegads. 2007-10-23

|\ uzbazp.2005-07-03.4ar
L usbazp 2005-11-14. ter
| usbasp.2006-09-16,var
| usbasp, 2006-12-29 tar
1 usbazp 2007-07-23 . ¢er
J. usbazp.2007-10.23.var
. usbasp.2007-10.23
.. bin
| firmware
L. win-driver

L cirout v A Gl

Fle pame:  usbasp.otmegaS 2007-10-23 v lntel He files ")

. Qpen IvI[l Cancel i

13. Bila writing flash sukses maka akan muncul notifikasi berikut :
| |

ﬂ - Reload FLASH file
F:AMASTER\DEV. ....atmeged. 2007-10-23. hex
= Lazt EEFROM fils not found
- Erasing...
- Writing FLASH. ..
- Verifing FLASH. ..
» QK: 3748 bytes of flazh verifiad

(o ]

14. Lapaskan IC atmega8nya dan masukan pada board USBasp yang sudah dibuat, untuk
mengetahui apakah usb sudah terkoneksi dengan benar cek di computer > properti >
device manager
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| Fim  Actios Wi Halp

o T H | el

R —
# Drttesien
 fomtonsh Badios
e
w Cizh drrraz
B miomirw sdephars
L DD EA drieas
35 brmen Irderfece Deeces
Ca IDE ATASATAPT comtrallars
& Tusga
= Kapbsards
4§ LEUSD-Wed? Devcar
¥ WsSbesp
1 Mice and o painbing darvcat
L Madamn
B blissrass
S Sdatwre padegiiees
i Oivbass dhasinnt
K Parrabils Dipvicas
T Packs (COM & LFT)
Praceszers
BL 5L ket sdupters
5 Sound, vicles ard gome comtrollers
45 Sromage cortrotiers
B Syrtem davkas
B rieerzal Sericl Suz controfions

T ———

VI. Tugas Akhir

1. Sebutkan proses-proses dalam praktikum downloader ini.

2. Apa yang anda ketahui tentang system clock
3. Apa yang anda ketahui tentang Flash PEROM.

4. Apa yang anda ketahui tentang Kristal internal dan Kristal external

VI1. Analisa hasil percobaan tersebut

VI11.Berilah kesimpulan dari hasil percobaan tersebut.
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MODUL V
INPUT OUTPUT DIGITAL

.  TUJUAN:
1. Mengakses perangkat digital I/O
Mengerti struktur pemrograman C di CodeVisionAVR
Memprogram digital 1/0 sebagai Running led dengan berbagai metode
Mengaplikasi fungsi digital I/O pada mikrokontroler AVR

H~own

ALAT DAN BAHAN :
1. Minsys ATMEGAS8535
2. Downloader USBasp/ISP
3. AVR DUDE
4. CVAVR
5. Proteus
6. Jumper

I1l. DASAR TEORI
AVR dengan package 40-pin PDIP, contoh ATmega 8535 memiliki 32 /O lines. Masing-
masing lines dapat diatur fungsinya. Sebagian dari lines-lines I/O tersebut ada yang
memilki fungsi-fungsi khusus, seperti ADC, Analog Comparator, PWM, USART dan
External Interrupt.

Microcontroller AVR memiliki 2 register yang berhubungan dengan fungsi dasar ini,
yaitu:

1. Register DDRx

DDRx ( x adalah port micro yang digunakan ).

Misal: menggunakan Port A berarti registernya DDRA.

Register ini berfungsi untuk mengatur arah Pin/Port micro. Apakah dipakai sebagai input
atau output. Nilai register ini sebesar 8 bit. Setiap bit mewakili masing-masing pin kaki
micro. Jika pin kaki micro digunakan sebagai input maka register DDRx nya harus
bernilai 0(nol). Jika pin kaki micro digunakan sebagai output maka register DDRX nya
harus bernilai 1.

Misal Port A akan digunakan sebagai input maka untuk mensetnya kita gunakan perintah:
DDRA= 0x00; //ini berarti seluruh pin-pin pada Port A digunakan sebagai input

Contoh:

Port A.0 dijadikan input sedangkan Port A.2 ..sampai.. Port A.7 digunakan sebagai output
maka perintahnya:

DDRA= OXFE;

OXFE (heksa) == 0b 1111 1110 (biner).

Setiap bit nilai biner mewakili Pin-Pin pada PortA.

2. Register PORTx

PORTx ( x adalah port micro yang digunakan ). Misal: menggunakan Port A berarti
registernya PORTA. Jika Port digunakan sebagai input register ini berfungsi sebagai
penentu apakah kondisi Port di Pull Up atau Floating. Jika Port digunakan sebagai
output register ini menentukan kondisi Port High atau Low.
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Untuk memahami apa arti Pull Up perhatikan gambar berikut:
5V

I1C Pin 2

Pin 1. dihubungkan ke VCC(tegangan 5 Volt) melalui resistor (R), inilah yang di maksud
dengan Pull Up. Saat tidak ada tegangan dari luar Pin 1 akan cenderung berkondisi High
(1)
Pin 2. dibiarkan begitu saja sehingga kondisi logic Pin2 rentan terhadap pengaruh
sekitarnya. Pin 2. bisa berlogika high bisa juga berlogika low ini artinya logika Pin2
mengambang (Floating). Kondisi floating biasanya diperlukan saat Pin sebuah IC atau
micro dihubungkan ke sensor. Karena jika di Pull Up dikhawatirkan kondisi logic Pin IC
mengganggu kondisi logic pin-pin sensor.
Perhatikan code program berikut:

DDRA=0x00;

PORTA = OxFF;
ini berarti seluruh pin-pin pada Port A sebagai Input dan di Pull Up.
Perhatikan code program berikut:

DDRB= 0x00;

PORTB=0x0F;

OxOF == 0b 0000 1111
berarti :
Seluruh pin-pin PortB dijadikan Input
PortB.0 ..sampai.. PortB.3 di Pull Up
PortB.4 ..sampai.. PortB.7 dalam keadaan Floating

3. Infinite Looping

Infinite : tak terbatas, tak terhingga

Looping : perulangan, pengulangan, perputaran

Infinite Looping adalah perulangan (looping) yang dijalankan terus menerus. code program
yang dijalankan AVR adalah code program yang berada dalam fungsi utama.

Program dijalankan berurutan dari atas ke bawah dan program tersebut hanya akan
dijalankan sekali. Dengan menggunakan infinite looping Code Program yang berada di
dalam infinite looping akan dijalankan terus menerus. Untuk keluar dari infinite
looping digunakan perintah break;

IV. TUGAS PENDAHULUAN
1. Sebutkan register-register dalam AVR
2. Apa yang dimaksud dengan Infinite dan Looping.
3. Buatkan code program fungsi utama.
4. Untuk keluar dari infinite looping digunakan perintah ?
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V. PROSEDUR DAN PENGAMATAN PERCOBAAN
Metode Praktikum

Secara keseluruhan beberapa percobaan dibawah ini menggunakan cvavr sehingga

kode digenerate secara otomatis.

Atur semua kode program yang ada kemudian diletakkan sesuai pada bagian-bagian

kode hasil generate cvavr.

Pastikan hasil compile tidak menghasilkan error dengan menekan F9.

Gunakan proteus untuk melakukan simulasi

Selanjutnya download program tersebut ke Mikrokontroler

Amati dan analisis hasilnya kemudian catat hasil tersebut sebagai laporan sementara

1.

2.

ISR S

>

Praktikum digital output

L

F R

o

=

1

oo

o

i
=]

)

oo

=

I

PEOTOMKCK
PE1T1
PE2/AINOANTZ
PE3/AINOCT
PB4/SS
PESMOSI
PEBMISO
PETISCK

PDORAD
PDTHD
PD2ANTO
PD3ANT
FDAOCIB
PDO/OCTA
PDBACP1
PDY/OCZ

ATAL1
ATALZ
RESET

PAQO/ADCO
PA1/ADC
PAZIADC2
PAZ/ADCS
PA4/ADCA
PASIADCS
PAGIADCE
PATIADCT

PCOSCL
PC1SDA
PC2
PC3
FC4
FC5

PCETOSC
PCTTOSC2

AREF
AVCC

(S (] (S () ) (6 [S°) (SRR 9V (45} [FE) (o (4R} (%) (%] 1N
(0] (o] ] {o3] [da] Y (9] SRR (o] NiN| (23] fa7) ] fe'3) fre]

15
(8}

195
=

(=ytee] (o5 ¥ (=] (3,1 1Y (3] ('] N

ATMEGABS3S

Gambar 1.

Prosedur Praktikum

Buatlah rangkaian seperti pada gambar 1.

a. Program LED menyala semua secara bersama

b. Program LED Led-1 On, Led-2 Off, Led-3 On, Led-4 Off, Led-5 On, Led-6 Off,
Led-7 On, Led-8

c. Program LED berkedip bersamaan

d. Program LED geser bergantian ke-kanan

e. Program LED geser bergantian ke-kekiri

Praktikum digital input-output

Prosedur Praktikum

Buatlah rangkaian seperti pada gambar 2.

a. Jika saklar SWO ditekan (tertutup) LEDO akan menyala, dan sebaliknya.

b. Saklar SwO untuk menghidupkan LED, Saklar Sw1 untuk mematikan LED

c. Buatlah program apabila ditekan Sw1 ditekan nyala LED berjalan bergantian ke
kiri, apabila ditekan Sw2 nyala LED berjalan bergantian ke kanan.
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S 1 - 40 1 = 20
o0—— 1 1 PeoTo/Xck  PAD/ADCD —
2 pE1m PATADC f—ii P e—
=] PRY/AINDINT2  PAZADC2 [—2 I —
—le 2 PEIANIOCO  PAYADCE ik CH pp— Y
o—————2 | pRaEs PAAIADCA [—2 I —
£ pesmos) PASIADCS [—i2 I —
L L PESMISO PABIADCE | PR p— L
= £ 1 pe7/scK PATIADCT [—22 S| — L =
9 o |12
% PDORXD PCO/sCL % 10 e |11
mm FIEVEDE: | ED-BARGRAPH-GRIN
42— PD2MNTO PCa (=24 T
2L ppanT PC3 |22
18 { poamocis P4 £
13 { ppsiocta PCs 2L
20 | pognces PCETOSC! 22
2| ppriocs pcrmoscs 22
22 | seraL
22 {sTaLs AREF |2
-9 {RESET avee 20
ATWEGAS53
Gambar 2.

d. Buatlah program untuk menjalankan dua buah led nyala bergantian terus menerus
dengan jeda pindah mendekati 2 detik.

e. Swl =sebagai START (mulai menjalankan led bergantian)

f. Sw2 =sebagai STOP (mengganti led berjalan satu)

Nardi. ST,M.Kom Laboratorium Instrumentasi II STMKG

44



Modul Praktik Mikroprosessor Interupsi - 1/ 4

MODUL VI
INTERUPSI

TUJUAN :
1. Mampu mengakses perangkat interupsi pada mikrokontroler AVR
2. Mengaplikasi perangkat interupsi pada mikrokontroler AVR

ALAT DAN BAHAN :

1. Minsys ATMEGAS8535
Downloader USBasp/ISP
AVR DUDE

CVAVR

Proteus

Jumper

S

DASAR TEORI

Interupsi adalah terjadinya penyelaan terhadap program utama, yang mengharuskan
program utama berhenti dulu dan mendahulukan interupsi. Interrupt akan menghentikan
sementara eksekusi dari jalannya program yang normal. Apabila terjadi interrupt, maka
eksekusi program akan menuju ke program interrupt, setelah selesai maka eksekusi
program akan kembali ke program semula. Interupt sangat dibutuhkan dalam
permrograman karena dengan interrupt kita dapat mengontrol suatu kejadian di luar
system. Tanpa interrupt kita dapat mengecek suatu kondisi menggunkan looping, teknik
ini dinamakan polling. Tapi polling memiliki beberapa kekurangan diantaranya kita tidak
bisa melakukan pekerjaan lain selama kita melakukan pengecekan ataupun jika
dimungkinkan program akan sangat panjang.

Jika terjadi suatu interrupt, maka eksekusi program akan menuju ke program interrupt yang
ditunjukkan dengan vector interrupt. Setiap mikrokontroller memiliki beberapa fasilitas
interrupt sehingga tiap-tiap interrupt memiliki vector interrupt yang berbeda-beda. Vector
interrupt merupakan alamat dimana program interrupt harus ditempatkan agar dapat
dieksekusi dengan benar. Umumnya alamat antar vector interuput hanya berjarak 1 byte
sehingga apabila program interrupt yang dibuat sangat panjang akan mengganggu vector
intruupt yang lain. Untuk mengatasi hal tersebut dalam pembuatan program akan
dilompatkan ke label dimana program interrupt tersebut disediakan. Pada mikrokontroller
ATMega8535 jenis-jenis interrupt beserta alamat vector interrupt dapat dilihat di datasheet
ATMega8535
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Vector | Program
No. Address® | source Interrupt Definition
1 0x000'" | RESET External Pin, Power-on Reset, Brown-out Reset
and Watchdog Reset
2 Ox001 INTO External Intemrupt Request 0
3 0x002 INT1 External Interrupt Request 1
4 0x003 TIMER2 COMP Timer/Counter2 Compare Match
5 0x004 TIMERZ2 OVF Timer/Counter2 Overflow
6 Ox005 TIMER1 CAPT Timer/Counter1 Capture Event
7 Ox006 TIMER1 COMPA | Timer/Counter1 Compare Match A
8 O0x007 TIMER1 COMPB | Timer/Counter1 Compare Match B
9 Ox008 TIMER1 OVF Timer/Counter1 Overflow
10 Ox003 TIMERDO OVF Timer/Counterd Overflow
11 Ox00A SPI, STC Serial Transfer Complete
12 Ox00B USART, RXC USART, Rx Complete
13 0x00C USART, UDRE USART Data Register Empty
14 0x00D USART, TXC USART, Tx Complete
15 OxD0E ADC ADC Conversion Complete
16 Ox00F EE_RDY EEPROM Ready
17 0x010 ANA_COMP Analog Comparator
18 O0x011 TWI Two-wire Serial Interface
19 Ox012 INT2 External Intermupt Request 2
20 0x013 TIMERO COMP Timer/Counter) Compare Match
21 0x014 SPM_RDY Store Program Memory Ready

Alamat vector reset dan vector interrupt dapat dirubah-rubah sesuai dengan keinginan kita
dengan cara mengubah BOOTRTS dan IVSEL. BOOTRST dapat dirubah melalui program
downloader yang digunakan. Kalau menggunakan PonyProg2000 dapat melaui sekuriti
konfigurasi.Sedangkan untuk mengkonfigurasi IVSEL dapat dilakukan pada regiser GICR.
Adapun keterangan dari dua bit GICR adalah sebagai berikut:

BIT 1-IVSEL ¥ Interrupt Vector Select

Ketika di set nol, interrupt vector akan ditempatkan di awal Flash memory. Jika di set satu,
interrupt vector akan dipindahkan di awal Boot Loader dari flash. Alamat dari Boot Flash
dapat ditentukan dari BOOTSZ

Fuses. Konfigurasi dari BOOTSZ dapat dilihat dalam tabel dibawah ini

BIT 0 — IVCE % Interrupt Vector Enable

Bit ini harus di set satu agar perubahan pada IVSEL dapat diaktivkan. IVCE akan di nolkan

oleh hardware untuk 4 cycle setelah IVSEL di tulis. Setting IVCE akan menonaktifkan

interrupt. Ketika power off atau reset maka program akan menuju ke alamat $000 untuk

menjalankan program reset.

Pada bahasa C program akan menuju ke fungsi main(). Pada C untuk dapat mengakses

interrupt diperlukan sebuah library interrupt.h adapun penuisannya sebagai berikut :
#include <avr/interrupt.h>
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Semua program interrupt dapat dideskripsikan menggunakan macro command ISR(),
seperti

ISR(INTO_vect)
{

/Iprogram yang akan ditulis

}

IV. TUGAS PENDAHULUAN

1.
2.
3.
4.

Sebutkan register-register dalam AVR

Apa yang dimaksud dengan Infinite dan Looping.
Buatkan code program fungsi utama.

Untuk keluar dari infinite looping digunakan perintah ?

V. PROSEDUR DAN PENGAMATAN PERCOBAAN
Metode Praktikum

1.

2.

o s wW

>

Secara keseluruhan beberapa percobaan dibawah ini menggunakan cvavr sehingga
kode digenerate secara otomatis.

Atur semua kode program yang ada kemudian diletakkan sesuai pada bagian-bagian
kode hasil generate cvavr.

Pastikan hasil compile tidak menghasilkan error dengan menekan F9.

Gunakan proteus untuk melakukan simulasi

Selanjutnya download program tersebut ke Mikrokontroler

Amati dan analisis hasilnya kemudian catat hasil tersebut sebagai laporan sementara

Praktikum digital output

L

PEOTOMKCK PAQO/ADCO
PE1T1 PA1/ADC
PE2AAINDANTZ  PAZ/ADC2
PE3AINI/OCO  PAADCE
PBE4ISS PA4/ADCA
PESMOSI PASIADCS
PEBMISO PAB/ADCE
PETISCK PATIADCT

F P
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C
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m
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o
i
A
9
A
e
)
T
@
)
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PDORAD PCOfSCL
FDUTHAD PC1SDA
FPDZANTO FC2
PD3ANT1 PC3
PDAOCIB PC4
PDS/OCTA PC5
PDBACP1 PCB/TOSC
PD7/OC2 PC7/TOSC2
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ETEXT=|
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RESET AVCC

ATMEGABS3S

o
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o
=

Gambar 1.

Prosedur Praktikum

Buatlah rangkaian seperti pada gambar 1.

a. Program LED menyala semua secara bersama

b. Program LED Led-1 On, Led-2 Off, Led-3 On, Led-4 Off, Led-5 On, Led-6 Off,
Led-7 On, Led-8

Program LED berkedip bersamaan

Program LED geser bergantian ke-kanan

e. Program LED geser bergantian ke-kekiri

oo
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B. Praktikum digital input-output
Prosedur Praktikum
Buatlah rangkaian seperti pada gambar 2.
a. Jika saklar SWO ditekan (tertutup) LEDO akan menyala, dan sebaliknya.
b. Saklar SwO untuk menghidupkan LED, Saklar Sw1 untuk mematikan LED
c. Buatlah program apabila ditekan Sw1 ditekan nyala LED berjalan bergantian ke
kiri, apabila ditekan Sw2 nyala LED berjalan bergantian ke kanan.

S 1 - 40 1 = 20
o0—— 1 1 PeoTo/Xck  PAD/ADCD —
2 pE1m PATADC f—ii P e—
=] PRY/AINDINT2  PAZADC2 [—2 I —
—le 2 PEIANIOCO  PAYADCE ik CH pp— Y
o—————2 | pRaEs PAAIADCA [—2 I —
£ pesmos) PASIADCS [—i2 I —
L L PESMISO PABIADCE | PR p— L
= £ 1 pe7/scK PATIADCT [—22 S| — L =
9 o |12
% PDORXD PCO/sCL % 10 e |11
mm FIEVEDE: | LED-BARGRAPH.GRR
42— PD2MNTO PCa (=24 T
2L ppanT PC3 |22
18 { poamocis P4 £
13 { ppsiocta PCs 2L
20 | pognces PCETOSC! 22
2| ppriocs pcrmoscs 22
22 | seraL
22 {sTaLs AREF |2
-9 {RESET avee 20
ATWEGAS53
Gambar 2.

d. Buatlah program untuk menjalankan dua buah led nyala bergantian terus menerus
dengan jeda pindah mendekati 2 detik.

e. Swl =sebagai START (mulai menjalankan led bergantian)

f. Sw2 =sebagai STOP (mengganti led berjalan satu)
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MODUL VII
TIMER DAN COUNTER

.  TUJUAN:
1. Mahasiswa mampu menggunakan fitur timer/counter mikrokontroler.
2. Mahasiswa mampu menggunakan mikrokontroler untuk membuat timer.
1. Mahasiswa mampu menggunakan mikrokontroler untuk menghitung banyaknya
pulsa yang masuk.

Il. ALAT DAN BAHAN :
Minsys ATMEGA8535
Downloader USBasp/ISP
AVR DUDE

CVAVR

Proteus

Jumper

ook wdE

I1l. DASAR TEORI

Timer/counter dalam mikrokontroler merupakan fasilitas yang salah satu fungsinya
sebagai pewaktu atau hitungan. Sumber clock atau trigger dapat dibangkitkan dari sinyal
eksternal atau internal. Jika sumber sinyal berasal dari internal maka di sebut sebagai
TIMER dan jika sumber sinyal berasal dari luar maka disebut sebagai COUNTER.
Mikrokontroler ATMega memiliki 3 buah timer yaitu Timer0O, Timerl, dan Timer2. TimerO
dan Timer2 memiliki kapasitas 8-bit sedangkan Timerl memiliki kapasitas 16-bit.
Timer 8 bit adalah timer yg bisa mencacah/menghitung sampai maksimal nilai OXFF heksa
(dalam biner = 1111 1111). Klo yg 16 bit nilai maksimalnya OxFFFF.
Pada penulisan ini akan dibahas mengenai timerl 16 bit. Untuk dapat menjalankan
timer/counterl harus dipelajari dulu mengenai register timer/counterl karena di register
itulah tempat setting Timer/Counterl agar bisa bekerja. Register tersebut terdiri dari :

-TCCR1B

-TCNT1

-TIMSK

-TIFR.
Register TCCR1B merupakan tempat setting clock yang intinya agar timer/counterl bisa
bekerja maka register ini jangan sampai diisi dengan 0x00 (dikosongkan). Sumber clock
bisa berasal dari internal mulai dari no prescaler sampai 1024 prescaler dan bisa juga dari
sumber external.
Register TCNT1 merupakan register pencacah setiap ada trigger bisa tepi naik atau tepi
turun, tapi kalo sumbernya dari dalam (internal) pencacahan dilakukan pada saat tepi naik.
Register ini akan mencacah naik dari 0x00 sampai nilai max OxFFFF kemudian di reset
kembali lagi ke 0x00. Pada saat overflow yaitu kondisi dari OXFFFF ke 0x00 maka bit
TOV1 dari register TIFR akan di set 1. Keadaan overflow juga bisa digunakan untuk
menjalankan interrupt.
Register TIMSK merupakan register tempat setting interrupt timer/counterl overflow
diaktifkan atau tidak. Dengan memberikan logika satu pada bit TOIEL1 maka interrupt
timer/counterl aktif dengan catatan global interrupt diaktifkan (terdapat di Status register).
Sedangkan register TIFR (Timer/Counter Interrupt Flag Register) digunakan sebagai
penanda apakah sudah terjadi overflow. Pada timer/counterl overflow ditandai dengan
logika 1 pada bit TOV1 pada register ini. rumus yang digunakan adalah :
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TCNT = (1+0XFFFF) - (waktu *( XTAL / prescaler) )
waktu --> waktu yg kita inginkan

XTAL --> frekuensi xtal yg dipakai

prescaler --> nilai prescaler

Apa nilai prescaler itu?

Timer membutuhkan clock source. Biasanya clock source yg saya pakai adalah clock
sistem (XTAL). Dan kita bisa menset besarnya nilai ini. Maximum sama dengan XTAL,
minimum XTAL/1024. Sehingga nilai pembagi (1024) ini yg disebur nilai prescaler.
Macamz2 nilai prescaler yg diijinkan: 1, 8 , 64 , 256 , 1024

Untuk mengubah nilai prescaler timer 1, kita harus merubah nilai register TCCR1B bit
0...2

Table 48. Clock Select Bit Description

Ccs12 CS11 CS10 Description
0] 0 0 Mo clock source (Timer/Counter stopped).
0] 0 1 clk,o/1 (Mo prescaling)
0 1 0 clk, /8 (From prescaler)
0 1 1 clk, /64 (From prescaler)
1 0 0 clk, /256 (From prescaler)
1 0 1 clk,/1024 (From prescaler)
1 1 0 External clock source on T1 pin. Clock on falling edge.
1 1 1 External clock source on T1 pin. Clock on rising edge.

IV. TUGAS PENDAHULUAN
1. Apa yang dimaksud dengan Timer ?
2. Apa yang dimaksud dengan Counter.
3. Sebutkan register-register untuk tempat menyeting Timer/Counter ?.
4. Apa yang dimaksud nilai prescaler ?

V. PROSEDUR DAN PENGAMATAN PERCOBAAN
Metode Praktikum
1. Secara keseluruhan beberapa percobaan dibawah ini menggunakan cvavr sehingga
kode digenerate secara otomatis.
2. Atur semua kode program yang ada kemudian diletakkan sesuai pada bagian-bagian
kode hasil generate cvavr.
Pastikan hasil compile tidak menghasilkan error dengan menekan F9.
Gunakan proteus untuk melkukan simulasi
Selanjutnya download program tersebut ke Mikrokontroler
Amati dan analisis hasilnya kemudian catat hasil tersebut sebagai laporan sementara.

ook w
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A. Praktikum Timer
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Gambar 1.

Buatlah rangkaian seperti pada gambar 1.
Buatlah aplikasi TIMERO sehingga berakibat lampu pada PORTC berkedip-kedip
dengan ketentuan, frekuensi osilator yang digunakan adalah 8 MHz, skala clocknya
adalah 1024, clock value nya adalah 0.
Ketiklah :

#include <mega8535.h>

unsigned char led = Oxff;

interrupt [TIMO_OVF] void timer0_ovf _isr(void)
{

TCNTO0=0x00;

led =~led;

PORTC = led;

void main(void)
{
PORTC=0xFF;
DDRC=0xFF;
TCCRO0=0x05;
TCNTO0=0x00;
OCRO0=0x00;
TIMSK=0x01;
#asm("'sei")
while (1) ;

}

1. Buat pada timer0Q untuk waktu delaynya 1 dt.
2. Buat pada timerl dan timer 2 untuk soal 3.1.

B. Praktikum counter.
Buatlah rangkaian seperti Gambar 2
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Tuliskan :

#include <mega8535.h>
unsigned char led,a;

void inisialisasiTIMER () ;
void main(void)

{

PORTB=0x01;
DDRB=0x00;

led=0xFF;

DDRC=0xFF;

TCCRO0=0x00;
TCNTO0=0x00;
OCRO0=0x00;

TIMSK=0x00;

inisialisasiTIMER ();
while (1)

{

a=TCNTO;

if (a ==0x03)

led = PINC;
PORTC =~led;
TCNTO = 0x00;

k
k
}
void inisialisasiTIMER ()

{
TCNTO = 0x00;

TCCRO = 0x07;
¥

Jalankan program, tekan push button sebanyak 3 kali. Amati yang terjadi dan
simpulkan.
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MODUL VI
LIQUID CRISTAL DISPLAY (LCD)

.  TUJUAN:
Mahasiswa mampu menggunakan LCD sebagai penampilan yang menggunakan kristal
cair, sebagai tampilan data, baik karakter, huruf ataupun grafik.

Il. ALAT DAN BAHAN :

1. Minsys ATMEGAS8535
Downloader USBasp/ISP
AVR DUDE
CVAVR
Proteus
LCD 16 x 2
Jumper

Nogakown

I1l. DASAR TEORI
Modul LCD Character dapat dengan mudah dihubungkan dengan mikrokontroller. LCD
yang akan kita pelajari bersama ini mempunyai lebar display 2 baris 16 kolom atau biasa
disebut sebagai LCD Character 16x2, dengan 16 pin konektor, yang didefinisikan sebagai

berikut:
Tabel 1 Pin dan Fungsi
PIN Nama Fungsi
1 VSS Ground voltage
2 VCC +5V
3 VEE Contrast voltage
4 RS Register Select
0 = Instruction Register
1 = Data Register
5 R/W Read/ Write, to choose write or read
mode
0 = write mode
1 = read mode
6 E Enable
0 = start to latch data to LCD character
1=disable
7-14 DB0 - DB7 | Data Bus
15 BPL Back Plane Light
16 GND Ground voltage

Display karakter pada LCD diatur oleh pin EN, RS dan RW: Jalur EN dinamakan Enable.
Jalur ini digunakan untuk memberitahu LCD bahwa anda sedang mengirimkan sebuah
data. Untuk mengirimkan data ke LCD, maka melalui program EN harus dibuat logika low
“0” dan set pada dua jalur kontrol yang lain RS dan RW. Ketika dua jalur yang lain telah
siap, set EN dengan logika “1” dan tunggu untuk sejumlah waktu tertentu (sesuai dengan
datasheet dari LCD tersebut) dan berikutnya set EN ke logika low “0” lagi. Jalur RS adalah
jalur Register Select. Ketika RS berlogika low “0”, data akan dianggap sebagi sebua
perintah atau instruksi khusus (seperti clear screen, posisi kursor dil). Ketika RS berlogika
high “1”, data yang dikirim adalah data text yang akan ditampilkan pada display LCD.
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Sebagai contoh, untuk menampilkan huruf “T” pada layar LCD maka RS harus diset logika
high “1”. Jalur RW adalah jalur kontrol Read/ Write. Ketika RW berlogika low (0), maka
informasi pada bus data akan dituliskan pada layar LCD. Ketika RW berlogika high 17,
maka program akan melakukan pembacaan memori dari LCD. Sedangkan pada aplikasi
umum pin RW selalu diberi logika low ”0”. Pada akhirnya, bus data terdiri dari 4 atau 8
jalur (bergantung pada mode operasi yang dipilih oleh user). Pada kasus bus data 8 bit,
jalur diacukan sebagai DBO s/d DB7.

TUGAS PENDAHULUAN
1. Apa fungsi dari LCD ?
2. Bagaimana mensetting pin-pin LCD.

PROSEDUR DAN PENGAMATAN PERCOBAAN

Metode Praktikum

1. Secara keseluruhan beberapa percobaan dibawah ini menggunakan cvavr sehingga
kode digenerate secara otomatis.

2. Atur semua kode program yang ada kemudian diletakkan sesuai pada bagian-bagian

kode hasil generate cvavr.

Pastikan hasil compile tidak menghasilkan error dengan menekan F9.

Gunakan proteus untuk melakukan simulasi

Selanjutnya download program tersebut ke Mikrokontroler

Amati dan analisis hasilnya kemudian catat hasil tersebut sebagai laporan sementara.

ook w

A. Praktikum Timer
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Gambar 1.

Buatlah rangkaian seperti pada gambar 1.

Buatlah aplikasi TIMERO sehingga berakibat lampu pada PORTC berkedip-kedip
dengan ketentuan, frekuensi osilator yang digunakan adalah 8 MHz, skala clocknya
adalah 1024, clock value nya adalah 0.
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Ketiklah :

#include <mega8535.h>
#include <alcd.h>

void main(void)

{
PORTC=0x00;
DDRC=0x00;
Icd_init(16);
while (1)
{
Icd_gotoxy(0,0);
lcd_putsf("STMKG");
Icd_gotoxy(0,1);
lcd_putsf("Jaya™);
¥
}
1. Buat angka dengan kenaikan 1 setiap 1 dt setiang hitungan 10 kembali ke
hitungan 0;

2. Buatlah tulisan berjalan.
B. Praktikum counter.

Buatlah rangkaian seperti Gambar 2

Lo
u1EL
STET

1 T
- | tombol tidak diF
£ encet

Gambar 2.
1. Buatlah teks jika tombol 1 di tekan LCD menulis “tombol 1 ditekan", demikian
juga tombol 2. Jika tidak ditekan maka teks “tombol tidak ditekan” .
2. Pada latihan 3.2, tambahkan external interrup, jika di tekan maka LCD tertulis
“maaf saya ganngu 1 dt”.
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MODUL IX
ANALOG DIGITAL CONVERTER (ADC)

. TUJUAN:
1. Mengetahui dan memahami bagaimana memrogram mikrokontroler —untuk
mengonversi data analog menjadi data digital.
2. Mengetahui dan memahami cara menggunakan ADC yang ada di dalam
mikrokontroler.

Il. ALAT DAN BAHAN :
Minsys ATMEGA8535
Downloader USBasp/ISP
AVR DUDE

CVAVR

Proteus

LCD 16 x 2

Adaptor Variable.
Jumper

LN~ WNE

I1l. DASAR TEORI
ADC (Analog to Digital Converter) adalah fitur paling populer dari ATmega. Dengan
adanya fitur ini kita tidak perlu menggunakan ADCO0804 untuk membaca sinyal analog.
ATmega8535 memiliki 8 channel input ADC. Hasil pembacaan ADC beresolusi
maksimum 10 bit.
Register-Register yang mempengaruhi ADC:
Berikut adalah daftar register untuk menentukan setting ADC

Register ADMUX

Register ADMUX digunakan untuk menentukan tegangan referensi dari ADC menentukan
format data hasil konversi ADC menentukan channel ADC yg akan digunakan

Berikut isi dari register ADMUX

Bit 7 6 5 4 3 2 1 0

| REFS1 | REFS0 | ADLAR | MUX4 [ MUX3 | MUX2 | MUX1 | MUX0 | ADMUX
Read/Write ~ R/W RIW RIW RIW RIW RIW RIW RIW
Initial VValue 0 0 0 0 0 0 0 0

Bit 7 (REFS1) dan bit 6(REFSO0) digunakan untuk menentukan tegangan referensi ADC.

REF51 | REFS0 | Voltage Reference Selection
0 0 AREF, Internal Vref turned off
0 1 AVCC with external capacitor at AREF pin
1 0 Reserved
1 1 Internal 2.56V Voltage Reference with extemal capacitor at AREF pin

Bit 5 (ADLAR) digunakan untuk menentukan format data hasil konversi.
Bit 3..0 (MUX3..0) digunakan untuk menentukan channel ADC

Nardi. ST,M.Kom Laboratorium Instrumentasi II STMKG

56


http://download.savannah.gnu.org/releases/avrdude/

Modul Praktik Mikroprosessor ADC - 2/ 4

MUX 4..0 SINGGLE ENDED INPUT
00000 ADCO
00001 ADC1
00010 ADC2
00011 ADC3
00100 ADC4
00101 ADC5
00110 ADC6
00111 ADC7

Register ADCSRA

T & 5 4 3 2 1 0
I ADEN ADSC ADATE ADIF ADIE ADPS2 ADPS1 ADPSD I ADCSRA
Rw R R R RN R R Rw

'} 3] 0 0 1] 1] 1] '}

Bit 7 (ADEN) untuk mengaktifkan ADC. ADEN=0 disable / ADEN=1 enable

Bit 6 (ADSC) untuk memulai (start) pembacaan ADC.

Bit 5 (ADFR) jika ADFR=1 free running mode , ADFR=0 single conversion

Bit 4 (ADIF) bit penanda interupsi. Bernilai 1 saat konversi ADC selesai.

Bit 3 (ADIE) berfungsi untuk mengaktifkan interupsi ADC. ADIE=1 enable / ADIE=0
disable

Bit 2..0(ADPS2..0) menentukan clock ADC

ADPS2 ADPS1 ADPSO0 Division Factor
0 0 0 2
0 0 1 2
0 1 0 4
0 1 1 B
1 0 0 16
1 0 1 32
1 1 0 64
1 1 1 128

Register ADCL dan ADCH

Merupakan 2 register tempat menampung hasil pembacaan ADC. Untuk mengambil nilai
nya gunakan ADCW(mode 10 bit) dan ADCH (mode 8 bit)

Berikut listing fungsi baca adc
unsigned int getadc(unsigned char channeladc)
{
unsigned int adcVal,
ADMUX=channeladc|0x40; //avcc
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ADCSRA|=(1<<ADEN);
ADCSRA|=(1<<ADSC);
loop_until_bit_is_clear(ADCSRA,ADSC);
adcVal = ADCW,
ADCSRA&=~(1<<ADEN);

return adcVal;

IV. TUGAS PENDAHULUAN
1. Apa yang dimaksud resolusi pada ADC ?
2. Berapa resolusi pada ATMEGAS8535 ?
3. Sebutkan register-register yang digunakan untuk mengakses ADC pada
ATMEGAS8535.
4. Sebutkan listing untuk mengakses ADC.

V. PROSEDUR DAN PENGAMATAN PERCOBAAN
Metode Praktikum
1. Secara keseluruhan beberapa percobaan dibawah ini menggunakan cvavr sehingga
kode digenerate secara otomatis.
2. Atur semua kode program yang ada kemudian diletakkan sesuai pada bagian-bagian
kode hasil generate cvavr.

3. Pastikan hasil compile tidak menghasilkan error dengan menekan F9.
4. Gunakan proteus untuk melakukan simulasi
5. Selanjutnya download program tersebut ke Mikrokontroler
6. Amati dan analisis hasilnya kemudian catat hasil tersebut sebagai laporan sementara.
Praktikum ADC
=TEXT=
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m] PE1IT1 PA1FADZT (535
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UEL wEL EeEEEEER ﬁpams PAMADC-';ﬁ
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Gambar 1.
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1. Buatlah aplikasi ADC 10 bits dengan inputan analognya menggunakan PORTA.O dan
LCD ke PORTD seperti pada Gambarl. Rubah potensiometer sehingga keluarannya
adalah sesuai yang tertera dengan Voltmeter DC dan pada LCD.

2. Ulangi percobaan 3.1 untuk ADC 8 bits.

3. Buat aplikasi adc untuk pengukuran suhu dengan sensor LM35, buat untuk adc 8 bits
dan 10 bits.
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MODUL X
KOMUNIKASI SERIAL

TUJUAN :

1. Mengetahui dan mengerti cara melakukan komunikasi serial dengan mikrokontroller
AVR untuk mengendalikan sesuatu peralatan

2. Mampu menerapkan bahasa pemrograman C pada mikrokontroller AVR untuk
melakukan komunikasi serial.

ALAT DAN BAHAN :

Minsys ATMEGA®8535, dua buah
Downloader USBasp/ISP

AVR DUDE

CVAVR

Proteus

Sensor LM35

LCD 16 x 2

Adaptor Variable.

Jumper

CoNoR~wWNE

DASAR TEORI

Komunikasi serial pada mikrokontroler AVR menggunakan fasilitas USART singkatan
dari Universal Syncronous and Asyncronous Receiver Transmitter sangat handal dan
berguna dalam berbagai aplikasi yang berhubungan antarmuka komunikasi serial dengan
PC atau sesama mikrokontroler AVR atau bahkan mikrokontroler lain yang memiliki
fasilitas komunikasi serial, misalnya program pemantauan suhu ruangan sekaligus
pengontrolan AC atau kipas menggunakan antarmuka program PC Visual Basic atau
Delphi, dan lain-lain. Jalur komunikasi serial pada mikrokontroler AVR
ATMegal6/32/8515/8535 terdapat pada pin PORTD.0 (RXD) dan PORTD.1 (TXD).
Diagram bloknya ditunjukkan pada Gambar 1.

Berikut fitur-fitur komunikasi serial atau USART pada ATMegal6:

Full Duplex Operation (Independent Serial Receive and Transmit Registers)
Asynchronous or Synchronous Operation

Master or Slave Clocked Synchronous Operation

High Resolution Baud Rate Generator

Supports Serial Frames with 5, 6, 7, 8, or 9 Data Bits and 1 or 2 Stop Bits
Odd or Even Parity Generation and Parity Check Supported by Hardware
Data OverRun Detection

Framing Error Detection

Noise Filtering Includes False Start Bit Detection and Digital Low Pass Filter
Three Separate Interrupts on TX Complete, TX Data Register Empty, and RX Complete
Multi-processor Communication Mode

Double Speed Asynchronous Communication Mode
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=
| f Clock Generator |
] UBRR[H:L] I
| osc |
| ¥ |
|
| BAUD RATE GENERATOR | :
! v |
I'SYNC LOGIC S
! PIN |
} Y »| CONTROL [ XeK
|
ll___ _________ _'_______________Trﬁsﬁﬁeﬂ
= X
} UDR (Transmit) CONTROL |
7 PARITY ‘
ol ! GENERATOR |
= T - PIN )
3l | ~:D_> TRANSMIT SHIFT REGISTER conteoL [ =D
<
! [
ol ™ Receiver |
] > cLock RX |
| RECOVERY conTROL | |
| |
1 I
B DATA | PN |
: _—:D__> RECEIVE SHIFT REGISTER RECOVERY: [* contRoL [+ Rx@
|
! ' PARITY l
; UDR (Racsiva) CHECKER :
o | T PN |
—
UCSRA UCSRB UCSRC
i ¢ i
y

Gambar 1. Diagram blok fasilitas komunikasi serial AVR

Komunikasi dapat digunakan dengan 2 Mode :

1. mode sinkron dimana pengirim data mengeluarkan pulsa/clock untuk sinkronisasi data.

2. mode asinkron, dimana pengirim data tidak mengeluarkan pulsa/clock, tetapi untuk
proses sinkronisasi memerlukan inisialisasi, agar data yang diterima sama dengan data
yang dikirimkan. Pada proses inisialisasi ini setiap perangkat yang terhubung harus
memiliki baud rate (laju data ) yang sama

L e o s OO
o loloToleloloomm ™ Stop

CADT

SART ]

| U

Gambar 2. Mode Komunikasi
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Mikrokontroler Atmega8535 memiliki register 1/O yang berkaitan dengan komunikasi

serial memakai UART

* Register Data (UDR), menyimpan data yg dikirim dan diterima.

* Register Control (UCSRA bit 0- bitl, UCSRB dan UCSRC)
UCSRB digunakan untuk mengaktifkan penerimaan dan pengiriman data USART
UCSRC (USART Control and Status Register C) digunakan untuk mengatur mode
komunikasi USART

» Register Status (UCSRA bit 2 - bit 7)

" AVR
USART

—— 1 . T
UDR P g

UCSRB
'UCSRC

UBRRH UBRRL

Gambar 3. Mode Komunikasi

UBRR (USART Baud Rate Register) digunakan untuk menentukan baud rate

Operating Mode Equation for Calculating | Equation for Calculating
Baud Rate UBBR Value

ode (Upeed) | PAUP = rormry | VPR = Terun

Soow B |0~ Ty |V~ s

Qsoyijnechronous Master | o .. o _ 2(UB};;;; T UBBR — ZBfqu[C]D B

Instruksi dalam komunikasi serial.

Digunakan untuk mencetak atau mengeluarkan data string (kata/kalimat) ke jalur
komunikasi serial mikrokontroler

printf("%d %s %d", day, monthname, year);

putchar(‘...”); atau putchar(no_char)

Digunakan untuk mencetak atau mengeluarkan data char (karakter) ke jaluar komunikasi
serial mikrokontroler

scanf(&varibel_penyimpan);

Digunakan untuk membaca/menerima data string/char dari jalur komunikasi serial
mikrokontroler

scanf("%d %s %d", &day, monthname, &year);
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getchar();

Digunakan untuk membaca/menerima data char (karakter) dari jalur komunikasi serial
mikrokontroler

\r\n untuk enter dan newline

Menerima data serial bisa menggunakan fungsi getchar() dan fungsi scanf. Fungsi scanf
sendiri ada di library stdio.h, misalkan

scanf("%d %s %d", &day, monthname, &year); //terima data UART

/[------- kirim data ke LCD--------

Icd_clear();

Icd_gotoxy(0,0);

sprintf(kata,"%d %s %d", day, monthname, year);

Icd_puts(kata);

printf("%d %s %d", day, monthname, year); //kirim data UART
itoa(i,data_string)//konversi dari integer ke string

puts(data_string);//kirim data string

TUGAS PENDAHULUAN

Apa yang dimaksud dengan Clock Generator ?

2. Apa yang dimaksud dengan Transmitter ?

3. Apa yang dimaksud dengan Receiver ?

4. Sebutkan register 1/0O yang digunakan dalam Komunikasi Serial USART.

=

PROSEDUR DAN PENGAMATAN PERCOBAAN

Metode Praktikum

1. Secara keseluruhan beberapa percobaan dibawah ini menggunakan cvavr sehingga
kode digenerate secara otomatis.

2. Atur semua kode program yang ada kemudian diletakkan sesuai pada bagian-bagian

kode hasil generate cvavr.

Pastikan hasil compile tidak menghasilkan error dengan menekan F9.

Gunakan proteus untuk melakukan simulasi

Selanjutnya download program tersebut ke Mikrokontroler

Amati dan analisis hasilnya kemudian catat hasil tersebut sebagai laporan sementara.

oA

A. Praktikum Menampilkan Karakter Pada LCD

LiEn
aoisL
[0} +TERTH

PEDTONCE  PADADCD o

PRATH [P

PEZAMDINTE  PAZIADSZ oo

PERANNOCO  PAADCE [T

PEWED Ly
=D +
=

F ST PREADCS
P ESMED PASADCE
PETECE PATADCT

Sl

i

P OOVR-D PCONVEC L
POAMT=D PCAEDA
FOZINTO P2
FOINTT P33
FO#OC1E P4
POSOC1A PGS
POS'GP1 PCETOSS 1
POTAOGZ2 PCHTOEDZ

i

R

T=D
RT=
o=

44

i

HTAL
HTALZ AREF
AWCT

=

MK [HI::INBJD!; Ho[HY
1
3

|w|

ATIMEGREEI
ETEHT

Gambar 4. Menampilkan Karakter
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1.

2.
3.

Buatlah aplikasi pengiriman data serial, kemudian tampilkan tulisan “ STMKG
OK”

Tampilkan poin 1 ke LCD.

Jika ditekan huruf H pada keyboard, LCD dan serial menampilkan tulisan “Anda
menekan huruf H”.

B. Praktikum Dengan Inputan LM35.

1.

2.

3.

4.

Buatlah aplikasi pengiriman data serial dan tampilan LCD dengan inputan berupa
sensor suhu LM35 dan sensor cahaya.

Tambahkan 3 push button, jika push button 1 ditekan maka yang muncul pada serial
dan LCD data sensor suhu dan Cahaya

Jika push button 2 ditekan maka yang muncul pada serial dan LCD data sensor
suhu.

Jika push button 3 ditekan maka yang muncul pada serial dan LCD data Cahaya
Tampilkan.

C. Praktikum Dengan dua Mikroprosesor.

1.

2.
3.

Buatlah aplikasi pengiriman data serial antara 2 buah mikon. Dimana satu pada
praktikum 2 dihubungkan Tx nya dengan Rx mikon 2.

Pada mikon 2 tambahkan LCD dan virtual terminal.

Tampilkan hasil di mikon 1 sama dengan mikon 2.
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MODUL XI
INPUT SENSOR DIGITAL DHT11

. TUJUAN:
1. Mengetahui dan mengerti cara menggunakan mikrokontroller AVR untuk inputan
sensor | digital.
2. Mampu menerapkan bahasa pemrograman C pada mikrokontroller AVR untuk
melakukan inputan keluaran digital dari sensor.

Il. ALAT DAN BAHAN :
Minsys ATMEGA8535
Downloader USBasp/ISP
AVR DUDE

CVAVR

Proteus

Sensor DHT11, tiga buah
LCD 16 x 2

Adaptor Variable.
Jumper

CoNoR~wWNE

I1l. DASAR TEORI
Sensor DHT11.
Sensor DHT11 merupakan sensor suhu yang memiliki keluaran yang berupa sinyal digital
dengan konversi dan perhitungan dilakukan oleh mikrokontroler dan sudah terkalibrasi
secara akurat dengan kompensasi suhu di ruang penyesuaian dengan nilai koefisien
kalibrasi yang lebih akurat dan presisi
Prinsip kerja sensor ini yaitu menghitung perubahan nilai tahanan. Perubahan nilai tahanan
dipengaruhi oleh perubahan suhu yang mengenai termistor. Termistor yang digunakan
yaitu jenis Negative Temperature Coefficient (NTC) yang memiliki koefisien negative.
Nilai resistansi akan turun jika suhu di sekitar NTC tinggi.

IV. TUGAS PENDAHULUAN
1. Bagaimana prinsip kerja Sensor DHT11 ?
2. Data apa saja yang dihasilkan Sensor DHT11 ?
3. Bagaimana mengatur pin DHT11 pada Mikroprosesor ATMEGA8535 ?

V. PROSEDUR DAN PENGAMATAN PERCOBAAN
Metode Praktikum
1. Secara keseluruhan beberapa percobaan dibawah ini menggunakan cvavr sehingga
kode digenerate secara otomatis.
2. Atur semua kode program yang ada kemudian diletakkan sesuai pada bagian-bagian
kode hasil generate cvavr.
Pastikan hasil compile tidak menghasilkan error dengan menekan F9.
Gunakan proteus untuk melakukan simulasi
Selanjutnya download program tersebut ke Mikrokontroler
Amati dan analisis hasilnya kemudian catat hasil tersebut sebagai laporan sementara.

ook w
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A. Praktikum Dengan 1 Inputan Sensor DHT11

g Ea:

1 woo
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& § wH §c
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i
1 0
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< raiTi PatADG] |
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S pwamtocn  PAmADGa | o0 LCN
S lpauwEs PAWADG . |22 LuoisL
& ::smc-sl PAGADCS | FTE™S
< FEamED PAGADCE 333‘
s e _
1+ ) 1
P DORD PCOETL
= Prama PC DA, zz
—| PN poz E‘ = i
o o Po3 BEY wZ, zzpozes:s
| Powocia Poy (22
S FosuC 1A Pos LS ..|N|n - ,_mm|l:|,_m,H
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Gambar 1.

1. Buatlah aplikasi input sensor DHT11.
2. Tampilkan poin 1 ke LCD.
3. Isikan file .hex kesimulasi proteus dan mikon.

B. Praktikum Dengan 2 Inputan Sensor DHT11
Ulangi praktikum 1 dengan menambahkan komunikasi serial.

C. Praktikum Dengan 3 Inputan Sensor DHT11
1. Ulangi praktikum 2 kemudian tambahkan sensor DHT11 menjadi 2 buah
2. Ulangi langkah no. 1 dengan menambahkan sensor DHT11 menjadi 3 buah.
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